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AUTOMOTIVE TRAINING CENTRE
IN JOGJAKARTA

ABSTRAKSI

Perkembangan populasi dan jenis kendaraan terutama jenis roda

empat/mobil akhir-akhir ini mengalami percepatan yang cukup tinggi, hal ini
bisa dibuktikan dengan dengan melakukan perbandingan jumiah dan jenis
kendaraan dari tahun-tahun sebelumnya. Di Jogjakarta jenis dan jumiah
kendaraan juga mengai®i pertumbuhan cukup signifikan.Kendaraan-
kendaraan yang bergunha 8ebagai alat transportasi/mobilitas harus mengalami
perawatan berkala agar dapat berfungsi dengan baik. Kegiatan perawatan
dan perbaikan kendaraan tentunya melibatkan para mekanik yang bisa
diandalkan, Hal inilah yang melatarbelakangi dibuatnya Automotive Training
Centre sebagai pusat kegiatan Otomotif di jogjakarta dimana salah satu
fungsinya adalah mencetak mekanik-mekanik mumpuni.

Secara Umum permasalahan yang akan dibahas adalah bagaimana
merancang suatu bangunan yang memiliki keterpaduan fungsi antara
kegiatan training, bengkel dan litbang/pengembangan otomotif. Keterpaduan
yang dimaksud adalah keterpaduan kegiatan-kegiatan yang memiliki
keterkaitan erat satu dengan lainnya. Kegitatan-kegiatan yang memiliki
keterkaitan itu akan saling mendukung sehingga kualitas dari fungsi-fungsi
kegiatan itu akan lebih baik.

Kegitan-kegiatan ini diwadahi oleh suatu banguanan yang memiliki
citra atraktif dinamis pada fasade dan bentuk bangunan yang merupakan
permasalahan khusus pada perancangan ini. Letak posisi bangunan yang
berada ditengah kota dengan kepadatan penduduk dan kepadatan bangunan
yang cukup tinggi merupakan salah satu pertimbangan terhadap perencanaan
dan perancangan bangunan ini. Penampilan citra atraktif dan dinamis pada
bangunan ini diharapkan akan menjadi point of interest bagi yang melihat

sehingga masyarakat akan lebih mudah mengenalinya.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. LATARK BELAKANG
1.1.1. Perkembangan Sekolah dan Lembaga Pendidikan Otomotif di

Yogyakarta

Perkembangan tempat pendidikan dan pelatihan otomotif di
Yogyakarta mengalami tingkat percepatan yang lambat. Hal ini terbukt
dengan sedikitnya lembaga pendidikan yang khusus melatih ketrampilan
mekanik otomotif. Dari tingkat sekolah menengah saja hanya ada beberapa
SMK yang mengajarkan pendidikan otomotif diantaranya SMK
Pembangunan, sementara sekolah kejuaruan yang lain hanya mengajarkan
pendidikan teknik mesin industri. Sedangkan untuk tingkat perguruan tinggi
juga mengalami hal serupa yakni sangat sedikit perguruan tinggi yang
memiliki jurusan otomotif diantaranya Atonal dan STTNas.

Yang tersebut diatas adalah pendidikan formal, sedangakan untuk
pendidikan non formal di Yogyakarta diwadahi oleh LPK-LPK yaitu lembaga
pendidikan ketrampilan yang bersifat kursus. Adapun LPK yang ternama yang
dimaksud diantaranya adalah LPK Karir dan LPK Mahardika.

Ide pembuatan gedung ini dilatarbelakangi oleh belum banyaknya
lembaga pendidikan ketrampilan otomotif. Tecatat hanya SMK
Pembangunan, Atonal, dan STTnas suja yang mendidik siswa kepada dunia
perbengkelan disamping LPK-LPK yang lain, itupun hanya sebagaian yang
meluluskan siswanya siap pakai. Hal inilah yang melatarbelakangi
perencananaan lembaga pendidikan dengan fasilitas bengkel yang
dikomersilkan sebagai wadah praktek para siswanya. Dengan adanya fasilitas
bengkel digharapkan lulusannya sudah siap pakai untuk bekerja di bengkel

lain.

1.1.2. Bengkel dan Sparepart Otomotif di Yogyakarta
Yogyakarta yang notabene sebagai kota dengan tingkat kepadatan
penduduk cukup tinggi tentunya akan mempengaruhi aspek tertentu,
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diantaranya adalah sektor otomotif dengan banyaknya kendaraan yang

berlalu lalang di jalan raya. Hal ini menirabulkai inarakiya beigkel oloinouil
di Yogyakarta baik itu bengkel mesin, varasi mapun salon mobil. Setiap ruas
jalan utama/protocol hampir dipastikan ada bengkel, baik itu bengkel resmi
dari ATPM atau tidak resmi dan baik itu yang kecil atau yang besar. Sebagai
contoh bengkel yang resmi diwakili oleh Barokah di Jl. Megelang ( Toyota )
dan Borobudur di Jl, Solo { Mitsubishi ). Sementara bengkel yang tidak resmi
dari ATPM diwakili Anugrah di Jl. Solo dan Vulgo di Ji. Megelang. Sedangkan
bengkel Variasi Mobil ada Monza di Jl. Gejayan dan Barcelona di Jl. Urip
Sumoharjo. Semua Bengkel itu memiliki specialisasi dan kualitas tersendiri
dengan keunggulan pelayanan jasa tertentu.

Bengkel yang terbangun pada satu bangunan antara pelatihan dan
pengembangan akan memiliki keterpaduan fungsi bahwa tempat itu sebagai
wadah kelanjutan dari pendidikan teori di pelatihan.

Mobil yang dikelurakan dari pabrik dengan produksi massal biasanya
menawarkan spesifikasi fasilitas tertentu mulai kaki-kaki hingga interior
dengan komponen buah karya luar negri maupun dalam negri. Kompetisi
untuk menawarkan teknologi inilah yang menimbulkan munculnya
sparepart/komponen tertentu dengan keunggulan tertentu banyak muncul di
pasaran. Adapun Kategori jenis sparepart.komponen biasanya dibagi menjadi
4, yakni Accelerasi ( Turbo, Header Muffler, dil.), kenyamanan ( AC, Suspensi,
dll. ), Keamanan { tanduk, chasis, dll. ) dan Penampilan (footstep, Velg
Racing, dil. ).

Perkembangan komponen otomobil sangat ditunjang oleh suatu
lembaga pengembangan yakni suatu badan yang meneliti dan mengembangan
komponen tertentu agar menjadi lebih unggul atau menciptakan inovasi baru.
Di Indonesia sudah banyak hasil dari pengembangan tersebut namun
pengembangan itu hanya dilakukan oleh badan tertentu atau oleh orang
tertentu. Adapun contih hasil produk itu adalah All Helical Spring dan Power
Hot. Jika dibandingkan dengan luar negri tentunya sangat lambat
perkembangan komponen mobil di Indonesia, unruk diharapkan dengan
adanya Training of Otomobil yang salah satu fungsinya sebagai tempat
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pengembangan komponen maka perkembangan komponen mobil Indonesia
akan lebih baik.

Disamping beberapa alasan tersebut diatas hal yang melatarbelakangi
ide pembutan gedung itu adalah belum adanya suatu lembaga khusus yang
menelii dan mengembangan barang-barang komponen/sparepart mobil,
terutama di yogyakarta. Untuk itulah gedung ini nantinya disamping sebagai
pelatihan otomotif dan bengkel juga sebagai tempat pengembangan
komponen mobil. Sebagai tempat riset , tentunya hanya berupa barang replica
yang dihasilkan dimana nantinya akan diproduksi oleh pabrik atau home
industri tertentu.

1.1.3. Keterpaduan Fungsi antara Pelatihan, Bengkel dan
Penelitian/Pengembangan

LPK-LPK yang ada selama ini banyak mengajarkan ketrampilan
reparasi dan service kendaraan secara tradisional yakni dengan teori dan
dilanjutkan praktium. Perkembangan teknologi yang diajarkannya pun masih
bersifat konvensional sehingga kurang mengikuti perkembangan. Dengan
adanya keterpaduan fungsi inilah nantinya teori yang didapat dilanjutkan
praktikum dan diteruskan ke bengkel kerja. Adanya penelitian/riset dan
pengembangan akan sangat mempengaruhi pengetahuan civitas akademika
yang diketahui sesuai dengan perkembangan teknologi otomotif.

Adanya kebutuhaan akan tenaga-tenagn terampil yang landal
mendorong adanya suatu system pelatihan yang benar-benar menunjang
terpenuhinya kebutuhan tersebut, sehingga dimunculkan suatu metode “learn
and practice” dimana seorang siswa pelatihan akan dapat dengan cepat
menerima dan mempraktikan, membuktikan teori-teori yang diterimanya.
Apalagi dalam keterpaduan tersebut juga didukung dengan fasilitas tempat
penelitian dan pengembangan, dimana civitas akademika (baik siswa dan
Pengajar) dapat menggunakannya sebagai tempat riset untuk membahas
ataupun hingga menemukan hal-hal baru yang bisa menunjang teori-teori

pelatihan ataupun pelatihaan itu sendiri.
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i.i.4. Citra Atrakiif dan Dinamis

Citra merupakan tampilan atau performa bangunan yang dapat dilihat
dan dirasakan. Citra sebetulnya hanya menunjukkan suatu “gambaran”
(image), suatu kesan penghayatan yang menangkap ARTI bagi seseorang.!
Atraktif dan Dinamis merupakan kata yang umum digunakan dalam dunia
arsitektur yakni membahas masalah kesan bangunan yang menarik dan luwes
yang bisa diatur sesuai dengan keinginan perancang. Ciira atraktif akan
mucul jika yang melihat mampu merasakan suatu yang menarik dan
meninggalkan kesan tertentu serta memiliki penilaian tertentu pula. Dinamis
merupakan suatu sifat yang menampilkan suatu kulewasan bentuk, artinya
suatu yang bisa diubah dan diatur dengan permaian bentuk yang bisa
dilakukan dengan penambahan dimensi, substraktif, dan aditif. Jadi pada
dasarnya dinamis merupakan kebebasan pengexpresian bentuk, namun pada
perancangan bangunan ini pengexpresian bentuk dibatasi oleh keterpaduan
fungsi ruang sebagai pelatihan, bengkel dan riset.

Hal yang melatarbelakangi perlunya citra atraktif dan dinamis pada
bangunan ini adalah karena salah satu fungsi bangunan ini adalah bengkel
yang sifatnya dikomersilkan. Suatu yang dikomersilkan akan mudah
dikunjungi konsumen jika memiliki suatu ciri tertentu tertutama ciri yang
behubungan pada citra bangunan. Dengan adanya citra atraktif dan Dinamis
diharapkan nantinya bangunan itu sebagai suvatu “land Mark™ terhadap

bangunan dan situasi disekitarnya.

1.2. PERMASAIAHAN
1.2.1. Permasalahan Umum

Bagaimana merancang suatu Bangunan dengan keterpaduan fungsi
antara Lembaga Pelatihan Otomobil, Bengkel dan Penelitian / Pengembangan
komponen mobil.

1\f r \lnmmn njn a Wagtn p‘h-n pT r“rnmnr‘l
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1.2.2. Permasalahan Khusus

Bagaimana merancang suatu Bangunan yang mampu menampilail citra

atraktif dan dinamis tarhadap citra bangunan baik fasade maupun bentuknya.

1.3. TUJUAN DAN SASARAN
1.3.1. Tujuan

Merancang gedung pelatihan otomotif yang memiliki keterpaduan
fungsi pelatihan, bengkel dan pengembangan komponen mobil di Jogjakarta.

1.3.2. Sasaran

Sasaran yang akan dicapai antara lain :

a. Melakukan identifikasi dan kajian bangunan yang memiliki
kesamaan dengan perencanaan / studi komparartif yang mengarah
terhadap bangunan

b. Melakukan identifikasi tentang reparasi / perbengkelan

¢. Melakukan studi tentang makna atraktif dan dinamis

d. Identifikasi Kegiatan dan Kebutuhan ruang

1.4. Lingkup Penulisan

Lingkup Penulisan menyangkut Arsitektural dan non Arsitektural
sesuai dengan tujuan dan sasaran.Lingkup penulisan yang menyangkut
masalah Arsitektural yakni membahas masalah kajian ruang, citra sirkulasi
dan sebagainya diamana kesemuanya mengarah pada fisik bangunan.
Sedangkan yang mengarah pada aspek non-Arsitektural yakni mengarah pada
semua yang tak terkait langsung seperti system pendidkan, riset dan
sebagainya. Adapun lingkup penulisan ini dibatasi antara lain :

1.Pelatihan Otomotif, dibatasi :

e Kegialan leori dan praktek reparasi mobil

5

el AN rrnr
SUrI L9l T0RY | 97572 ~ 526 /




2. Bengkel reparasi mobil, dibatasi oleh :

« Kegiatan yang ada dalam ruang reparasi

« Utulitas ruang

3. Penelitian/pengembangan komponen, dibatsi :
o Kegiatan penelitian dan pengembangan

1.5. Methode Pengumpulan Data
| Pengunpulan data dilakukan untuk mendukung kebutuhan data dalam

rancangan proyek ini, yang berupa data tertulis dan tidak tertulis.

Methode yang akan dilakukan dalam pengumpulan data-data tersebut,

antara lain :

f » Wawancara : dilakukan dengan pihak-pihak yang terlibat
dengan pelatihan, siswa pelatihan , instruktur/pengajar,

: pegawai bengkel, pemilik bengkel, dan pihak-pihak yang bisa

1 memberikan data dan informasi yang dibutuhkan daalam

} proyek ini.

} e Observasi data : dilakukan pada bengkel-bengkel, dan
lembaaga-lembaga pelatihan Montir untuk mendapatkan data-
data pendukung dalam menyusun proyek ini

| e Obhservasi Literatur : Dilakukan untuk mendapatkaan tinjavan

teori yang berhubungan dengan proyek ini.

1.6. Methode Pembahasan
Mctode pembahasan dilakukan dengan :
o Deskriptif
Deskriptif ditujukan untuk mengungkapkan maksud dari penerapan
atraktif dan dinamis terhadap bangunan Training Centre in Jogjakarta.
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1.7.

Komparatif

Yaitu suatu methode penulisan dengan melakukan perbandingan
terhadap bangunan sejenis dan tidak sejenis secara factual atau stui
literature.

Analisa

Tahap analisa merupakan bagian yang membahas teori untuk
menyelesaaikan atau menjawab permasalahan yuang dirumuskan
untuk menghasilkaan sintesa yang akan digunakan sebagai dasraa

konsep perencanaan dan perancangan proyek iri.

Sistematika Penulisan
Bab 1 Pendahuluan

Berisi tentang latar belakang, permasalahan, tujuan dan sasaran,
fingkup penulisarn, metode pengumpuiaan data, metode pembahasan,
sistematika penulisan dan keasliaan penulisaan tugas akhir ini.

Bab 2 Tinjauan Pusat Pelatihan Giomotif, Bengkel , dan
Lembaga Peneklitian dan Pengembangan

Mermnbalas terdang pelatihan, bengkel dan pengembangan, yang
meliputi pengertian wmum, fungsi dan peranannya. Keterpacdois
fungsi antara pelatihan, bengkel, dan pengembangan/penelitian serta
membahas masalah bentuk fisik bangunan yang atraktif dan dinamis.

Bab 3 Analisa Permasaalan
Membahas tentang analisa lokasi dan site, analisa pelaku,
analisa masalah umum, analisa masalah khusus, analisa reabilitas dan

staabilitas dan anaalisa masalai fisik bangunar.

Bab 4 Konsep Perencanaan dan Perancangan.
Merupakan bagian yang menghasiikdan konsep-konsep dusar
perencanaan dan perancangan yang akan digunakan unitok
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perancangan poroyek ini dengan menekankan pada aspek citra

bangunan yang atrakiif dain ditvamis.

1.8. Keaslian Penulisan
Tujuan dari keaslian penulisaan ini adalah untuk menghindari adanya
kesamaan atan penjiplakan karya tulis yang mempunyai judul dan penekanan
yang sama. Adapun tugas akhir yang digunakan sebaagaai literature dalam
tesis ini antara lain :
s Pusat Jual Beli dan Reparassi Sepeda Motor Terpadu di Sragen Jawa
Tengah oleh Sutrisno No. Mahasiswa : 97512142
¢ Fasilitas Perawatan dan Pengembangan Disain Otomotif jogjakarta
oleh Arif Widiaarto, T.A, Ull
e Otomotif Center oleh Haryaanto, T.A UIl 2001

|
i
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KERANGKA POLA PIKIR

LATAR BELAKANG :
¢ Bengkel dan Sparepart Otomotif di Yogyakarta

e Citra atraktif dan dinamis

o Perkembangan sekolah dan lembaga pendidikan otomotif

¢ Keterpaduan Fungsi antara pelatihan, bengkel dan litbang/riset

PERMASALAHAN :
e Permasalahan Umum:

Bagaimana merancang suatu bangunan dengan keterpaduan fungsi

antara pelatihan otomotif, bengkel dan lithang/riset
¢ Permasalahan Khusus :

Bagaimana merancang suatu bangunan yang mampu menampilkan

citra atraktif dan dinamis terhadap performa bangunan

A

TUJUAN dan SASARAN

Merancang bangunan dengan keterpaduan fungsi antara
pelatihan otomotif, bengkel dan lithang/riset dengan
performa bangunan yang atraktif dan dinamis.

TINJAUAN :
s Pengumpulan data dan studi Komparatif
terhadap bangunan sejenis meliputi pengertian

atraktif dinamis dalam penerapan terhadap
bangunan

e Analisa site, pelaku, masalah umum dan khusus,
fisik bangunan, sirkulasi, dan peruangan

umum, fungsi dan peranan, serta membahas citra

Analisa :

- Analisa Site, Analisa Kegiatan, Analisa Ruang,
Analisa Gubahan masa, Analisa Penampilan
bangunan (atrajtif Dinamis) Analisa Sistem Struktur,
Analisa Utilitas.

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
Menekankan kepada citra barngunan yang atraktif dan dinamis




BAB 2

TINJAUAN
AUTOMOTIVE TRAINING CENTRE

2.1. Tinjauan Kegiatan

Jenis kegiatan yang akan diwadahi dalam Automeotif Training Centre
adalah kegiatan yang berhubungan dengan pelatihan, bengkel dan litbang
otomotif. Kegiatan yang akan diwadahi dibagi dalam 2 kategori kegiatan,

kegiatan utama dan kegiatan penunjang.

A. Kegiatan Utama
2.1.1. Kegiatan Pelatihan

Kegiatan pelatihan merupakan kegiatan proses pengajaran suatu
materi dari pelatih kepada siswa peserta pelatihan. Adapun kegiatan itu
terbagi menjadi tiga tahap kegiatan , yaitu kegiatan teori dalam kelas,
kegiatan praktek dalam laboratorium praktek, kegiatan praktek

profesionalisme dalam bengkel.

2.1.1.1. Kegiatan (eori dalam kelas

Kegiatan ini adalah seorang pelatih mengajarkan suatu materi —
materi dasar, lanjutan, advance dan inovasi dari litbang luar/setempat
dimana para siswa sebagai objek yang mendengarkan dan menerima
ilmu yang diberikan oleh pelatih.

Kegiatan pemberian materi secara teorti oleh pelatih kepada para
siswa peserta pelatihan didalam kelas dengan sistem dan cara CBSA
(cara belajar siswa aktif), yakni sistem pengajaran dengan melibatkan
siswa lebih aktif berperan dan bertanya sehingga memudahkan dalam

penerimaan suatu materi. Pemberian materi dillakukan secara

bertahap, yaitu setiap satu pokok pembahasan selesai maka akan
dilakukan kegiatan praktek dalam ruang/lab. praktikum.
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2.1.1.2.

2.1.1.3.

Kegiatan praktek dalam ruang praktikum

Adalah kegiatan lanjutan setelah selesai satu pokok pembahasan
dalam kelas. Kegiatan ini berupa praktek penerapan teori yang telah
diajarkan dalam kelas. Dalam tahap ini pun ada beberapa level praktek
yaitu praktek dasar, lanjutam advance dan inovaasi baru. Kegiatan ini
adalah dimana pelatih mengajarkan suatu pokok pembahasan dengan
bantuan peragaan suatu alat peraga. Siswa pun harus berperan aktif
dalam kegiatan ini, yakni dengan ikut mempraktekkan teori apa yang
telah didapat dalam kelas. Setelah proses inmi selesai maka akan
dilanjutkan lagi pemberian teori dalam kelas pada pmbahasan
berikutnya dap dilanjutkan lagi praktek begitu seterusnya hingga

selesai.

Kegiatan praktek profesionalisme dalam bengkel

Dilakukan setelah semua pemberian materi dan praktek
laboratorium selesai. Hal ini dimaksudkan untuk mendidik siswa agar
profesional dalam pekerjaannya nanti. Kegiatan ini berupa praktek
langsung terhadap penanganan kendaraan milik konsumen didalam
bengkel. Kegiatan ini berupa reparasi/perbaikan,
perawatan/penggantian sparepart dan modifikasi. Dalam kegiatan ini
keaktifan siswa lebih diutamakan, karena pelatih hanya mengawasi dan
memberikan solusi terhadap masalah yang dihadapi siswa peserta
pelatiban.

2.1.2. Kegiatan Bengkel

Berupa kegiatan layaknya bengkel mobil pada umumnya, yakni tempat

dimana para konsumen melakukan perbaikan, perawatan dan modifikasi oleh

para teknmisi. Teknisi berasal dari siswa peserta pelatihan yang sudah

dianggap mumpuni, namun masih diampingi oleh kepala teknisi / mekanik

profesional. Berikut adalah diagram proses kegiatan yang dilakukan oleh para
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pelaku kegiatan yaitu konsumen, customer service, kasir, mekanik dan

foreman dalam ruang bengkel kendaraan :

Konsumen datang (dg keluhan dan keinginan tertentu)
1

Customer service melayani konsumen

!

(konsumen menunggu) teknisi menangani masalah mobil

l
test drive/checking akhir oleh tester

!

konsumen melakukan pembayaran pada kasir

{

mobil diserahkan kepada konsumen

2.1.3. Kegiatan Litbang/Research

adalah kegiatan yang dilakukan didalam ruang laboratium penelitian
dan pengembangan otomotif (mobil). Kegiatan ini sebagai pendukung atas
kegiatan pelatiban dan kegiatan dalam bengkel. Inovasi baru yang dibasilkan
akan langsung diterapkan dalam pelatiban dan bengkel, sehingga diharapkan
materi pelatihan dan bengkel selalu mengikuti teknologi baru.

Kegiatan ini berupa penclitian dan pengembangan terhadap suvatn
masalah oleh para peneliti dimana nantinya akan menghasilkan suatu replika
yang bisa dikembangkan lebib lanjut.

B. Kegiatan Penunjang
2.1.4. Pengelola

Kegiatan pengelolaan terhadap gedung, kepada siswa dan pelatib serta
terhadap konsumen yang berhubungan dengan management, operésional dan

pemeliharaan bangunan.
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2.1.5. Perkantoran
Kegiatan ini merupakan kegiatan penunjang lainnya. Kegiatan ini
dilakukan oleh pengelola diantaranya oleh direktur, manager, staff

administrasi dan opersional, maintenence dan sebgainya.

2.2, Kurikulum Pendidikan 2

Setelah selesai mengikuti bidang pendikan keahlian ini, para tamatan
akan mampu dan ahli dalam memahami serta menguasai secara aktif konsep
perawatan dan perbaikan motor bensin, diesel sepeda motor, kelistrikan
motor dan monil, AC dan Accesories, serta pengecatan mobil dan motor;
mampu mendiagnosis sumber kerusakan motor bensin, motor diesel, sepeda
motor, kelistrikan motor dan mobil dan AC; mampu membaca buku manual
dan wiring diagram. Lapangan kerja dalam bidang keahlian ini bisa didapat
pada industri-industri maupun bengkel-bengkel kendaraan bermotor.

2.2.1. Tingkat Pendidikan
Jenjang pendidikan dalam Automotif Training terdiri dari 3 tingkat
jenjang pendidikan, yaitu :
1. Tingkat Dasar/Terampil
Pada tingkat pendidikan ini akan diajarkan teori — leori dasar
dan praktek dasar yang berhubungan dengan masalah teknis
kendaraan bermotor. Disamping itu juga ada praktek di dalam
bengkel untuk menangani masalah — masalah kecil. Diharapkan
lulusan tingkat dasar ini nantinya mampu bekerja sama dengan
baik terhadap mekanik seniornya.

2. Tingkat Mahir
Pada tingkat pendidikan ini akan diajarkan teori — teori dan
praktek yang yang sifatnya lanjutan dari tingat dasar. Praktek di
dalam akan menangani masalah yang lebih sulit dibanding pada

12 ppKP UNY Barek
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tingkat dasar. Dalam kenyataann nantinya lulusan pada tingkat

inilah yang sangat berperan dalam penanganan kendaraan
bermotor ( mobil ).

3. Tingkat Ahli _
Pada tingkat pendidikan ini akan diajarkan teori — teori dap
praktek yang memiliki tingkatan lebih tinggi lagi. Aspek non
teknis juga diberikan dalam kelas, seperti gambar teknik,
manajement bengkel, sistem komputer otomotif dan sebagainya.
Dalam kenyataan kerja di bengkel nantinya seorang ahli ini
sebagai mekanik yang mengepalai beberapa tenaga mahir.

2.2.2, Waktu dan Kurikulum Pendidikan

Lama pendidikan masing — masing tingkat adalah selama tiga bulan.
Waktu tiga bulan itu hanya mencakup pendikan teori dan praktek teknis,
sedangkan untuk praktek kerja diluar waktu itu yaitu selama satu bulan
bekerja di bengkel Automotive Training Centre itu sendiri.
Berikut adalah kurikulum pendidikan automotif training centre ;

tabel. 2.1.

1. Kurikulum Tingkat Dasar/Terampil
No | Pokok Bahasan yang diajarkan Bobot
1. | Teknologi Motor Bensin * 4
2. | Teknologi Motor Diesel * 4
3. | Sistem Pemindah Tenaga 3
4. | Sistem kemudi, rem dan suspensi* 3
5. | Teknik Kendaraan 3
6. |Badan Kendaraan dan  teknik| 3

pengecatan®
1 7. | Listrik Otomotif umum 4
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8.

Teknik Pendinginan dasar*®

9.

Bahan bakar dan pelumas

* = plus praktikum

tabel. 2.2.
2. Kurikulum Tingkat Mahir

sumber : PPKP UNY

No. Pokok Bahasan Yang diajarkan Bobot
1. | Teknologi Motor Bensin * 4
2. | Teknologi Motor Diesel * 4
3. | Sistem Pemindah Tcnaga 3
4. | Sistem Kemudi, rem dan suspensi 3
5. | Teknik Kendaraan 3
6. | Mekanika Gerak Kendaraan 3
7. | Listrik dan Elektronika Otomotif * 4
8. | Teknik Pendingin * 3
3. Teknik Pencampuran warna * 2
* = plus praktikom sumber : PPKP UNY
tabel. 2.3.
3. Kurikulum Tingkat Ahli
No. | Pokok Bahasan Yang diajarkan Bobot
1. | Teknologi Motor Bensin t * 4
2. | Teknologi Motor Diesel *
3. | Sistem Pemindah Tenaga 3
4. | Sistem Kemudi, rem dan suspensi 3
5. | Teknik Kendaraan 3
6. | Komputerisasi Otomotif * 3
7. | Listrik dan Elektronika Otomotif * 4
8. | Teknik Pendingin lanjut * 3
9. | Mananement Bengkel dan perawatan 2

* = plus praktikum

sumber : PPKP UNY




Kegiatan praktek dilakukan pada dua tempat kegiatan :
1. Pada ruang praktikom :
Kegiatan ini meliputi kegiatan praktek yang telah ditentukan oleh

kurikulum, meliputi :

a. praktek teknologi motor bensin (dasar, mahir, ahh)
praktek badan kendaraan dan teknik pengecatan (dasar)
praktek Listrik dan Elektronika Otomotif (mahir, ahli)
praktek tenik pendingin (dasar, mahir, ahli)
praktek sistemn kemudi, rem dan suspensi (dasar)

L

praktek pencampuran warna (mahir)

g. praktek Komputerisasi otomotif (ahli)
Kegiatan praktikum ini sebagai tindak lanjut dari teori yang telah
diterima dalam kelas sehingga dibarapkan dengan adanya praktek ini
didapatkan lulusan yang siap kerja di lapangan.

2. Praktikum dalam Bengkel

Yang dimaksud praktikum dalam bengkel ini adalah berupa kegiatan
praktek yang dilakukan untuk menangani permasalahan yang dikeluhkan oleh
konsumen dalam hal berupa kegiatan perbaikan, perawatan dan modifikasi.
Dengan adanya kegiatan praktek ini diharapkan agar para siswa bisa berlatih

untuk bersikap profesinal dalam melayani konsumen.

2.2.2. Kurikulum Kegiatan
a. Kegiatan dimulai dengan pemberian teori teori, seteleh itu
dilanjutkan dengan praktikum
b. Untuk tingkat mahir dan ahli pemberian teori yang nantinya akan
diteruskan didalam ruang praktek berupa praktikum dengan
tambahan ilmu dari litbang
c. jika semua teori dan praktikum selesai maka akan dilanjutkan

praktek profesional dalam bengkel dengan pengetahuan tambahan
dari litbang
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2.3. Prasarana dan Sarana
2.3.1. Pelaku Kegiatan
Pelaku kegiatan disini adalah orang-orang yang melakukan aktivitas

dalam automotive trainng centre itu.
Adapun para pelaku kegiatan itu adalah :
2.3.1.1. Siswa Peserta Pelatihan

Siswa peserta pelatihan merupakan siswa yang sudah dinggap dewasa
atau minimal berumur 20 tahun dengan telah melakukan persyaratan untuk
menjadi peserta didik dalam training ini. Setiap angkatan dimulai pada bulan
Februari, Mei, dan Oktober atau tiga bulan sekalit3. Untuk menjadi peserta
didik tingkat ahli dan mahir harus telah lulus tingkat sebelumnya.

Setiap angkatan siswa yang ditampung sebagai peserta didik adalah
sebanyak 75 orang terdiri dari 25 siswa tingkat dasar, 25 siswa tingkat mahir
dan 25 tingkat ahli. Pembatasan jumlah siswa ini dimaksudkan agar terjadi
konsentrasi penuh para pelatih kepada siswa didik karena jumlah siswa yang
tidak terlalu banyak. Tentunya jumlah yang ini terlalu banyak untuk kerja
praktek dalam bengkel Automotive Training Centre ini, maka dilakukan

penjadwalan kerja dengan masa kerja penuh selama dua minggu.

2.3.1.2. Pelatih

Para pendidik/pelatih adalah orang berpengalaman dalam bidang ini.
Setiap Pelatih memiliki keahlian yang didapat dari pendidikan formal
maupun non formal. Setiap pelatih akan menangani siswa sebanyak 12-13
orang. Jika dalam satu tingkat pendidikan memiliki dua orang pelatih maka
jumlah keseluruhan para pelatih itu sebanyak 6 orang,

Orang lain yang mendukung ikut membantu pelatih adalah pengawas.
Yaitu pengawas pada laboratorium prakiek dan pengawas pada bengkel.
Masing-masing tempat memiliki dua orang pengawas sehingga berjumlah 4
orang, jadi jumlah keseluruhan sebanyak 10 orang pelatih.
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2.3.1.3. Customer/konsumen
Adalah orang yang datang ke bengkel Automotive Training Centr
denga maksud dan tujuan untuk melakukan perawatan dan reparasi terhadap

kendaraannya.
tabel. 2.4. Karakteristik kegiatan Reparasi4

2.3.1.4. Peneliti
Melakukan kegiatan penilitan dan pengembangan dalam salah satu
bagian fungsi bangunan ini. Pelaku ini berjumlah sebanyak enam orang
dengan tingkat pendidikan yang berbeda. Dua orang ahli riset sedangkan
lainnya sebagai pelaku pendukung. Dalam fungsi ruang ini juga ada pelaku
lain yang sifatnya sebagai perawat dan pemelihara yakni berjumlah dua orang.
Jadi keseluruhan pelaku kegiatan dalam ruang ini sebanyak 8 orang.
f Hasil dari penemuan itu nantinya akan diajarkan kepada siswa dan
disebarkan pada masyarakat umum tentunya dengan hak paten yang syah
dari pemerintah. Dari hasil itu nantinya dapat dikembangka suatu yang lebih

sempurna. |

14 Sutrisno (97512142), Pusat Jua! Beli dan Reparasi Motor Terpadu di Sragen Jateng, TA Ull, 2002




2.3.1.5. Pelaku Pendukung

Adalah para pelaku yang sifatnya tidak utama dalam fungsi bangunan .
ini, namun memiliki peran yang cukup fital. Para pelaku pendukung itu
adalah pengelola yang kegiatannya berhubungan dengan kelangsungan dan

perawatan fungsi bangunan.
tabel. 2.5. Karakteristik Keglatan Pengelolats

Pelaku - Aktifitas . Keb.Ruang - _ _ Kebutuhan o
Karakter Keglazan e
% Dotebh ik

"R Sesentare

s mergeals B Manager C O R COmDAes 2itan
COAdmmisines ¢ ks Bame

. B Nansger R

i aparasanal MG s e
HOAamanistas - fars e comoniter oA

R ATIRAT Rt

pE]

Dperamane

momtoeanoe Melsganperawalon - R Monlotence | ARIDERYRDY penuene) © - Memertikan aksasbiles vang efisen by
" dan pesbes i - sl Ty halguna
TAnGUrar . v :
Miragy Beiinaro TR wenunann: . Vel kgl it KearuaEran Mernriuken éi‘!‘;é's'rplmé'k:é&é;\nnm baﬂ&an' T
Danguie ' baig

¢ Mo arg nang
. Memariukan pen

2.3.2. Fasilitas Kegiatan

Fasilitas kegiatan berupa perlengkapan proses dalam belajar mengajar
baik itu didalam ruang kelas maupun dalam ruang praktek. Sedangkan untuk
ruang laboratorium memiliki fasilitas untuk penelitian dan untuk bengkel

memiliki fasilitas perawatan dan reparasi kendaraan bermotor.

2.3.2.1. Fasilitas Pelatihan

Kebutuhan ruang pada fungsi bangunan sebagai pelatihan berupa
kelas dan laboratorium praktikum. Jumlah kelas yang dibutuhkan sesuai
dengan jumlah tingkat/jenjang pelatihan au;omotif. Jumlah ruang kalas yang
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dibutuhkan adalah sebanyak 3 buah dengan fasilitas didalamnya berupa alat
tulis dan alat peraga.

Setiap kelas akan menampung peserta didik sebanyak 25 orang dengan
2 orang pelatih sehingga keseluruhan berjumlah 27 orang. Jika luas ruang
typikal yang dibutuhkan tiap orang adalah 1,5 - 2,0 m?*%maka luas ruang
standart yang dibutuhkan adalah 1,5 x 27 atau 2,0 x 27, Yaitu berkisar antara
40,5 hingga 54 meter persegi.

Kebutuhan ruang lain yang diperlukan dalam kegiatan ini adalah perlu
adanya ruang praktek sebagai aplikasi penerapan terhadap teori yang didapat
dalam kelas. Ruang yang dibutuhkan sebanyak tiga buah, masing masing
untuk praktek dasar, lanjutan dan keahlian.

2.3.2.2. Fasilitas Bengkel

Ruang yang dibutuhkan bengkel adalah berupa ruang reparasi, ruang
spare part, ruang alat-alat/tool kit, ruang tunggu konsumen, dan ruang
pelayanan. Kesemua ruang itu memiliki fungsi dan karakteristik masing-
masing. Kebutuhan ruang akan reparasi diesuaikan dengan standart ukuran :
kendaraan bermotor/mobil. Berikut adalah contoh standart bentuk dan %
kebutuha ruang bengkel : |

Kebutuhan besaran ruang diperolel: berdasarkan studi literatur, antara lain :
e Ernst Nufert, Architect data, 1980 _

e Yoseph De Chiara & John Callender, Time Saver Standart for |
Building,1981

e Julius Panero & Martin Zelnik, Human dimension and interior space

'° Ernst Neufert, Data Arsitek, Erlangga, 1995

|
¢
F)
b
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tangan ke depan
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2.3.2.3.Fasilitas Litbang |
Berupa ruang dengan fungsi sebagai tempat riset dan pengembangan |

terhadap komponen otomotif tertentu. Sifat dari Laboratorium ini adalah

jenis pelayanan kering. Peralatan yang ada berupa peralatan penelitian yang

bersifat mekanika.

“ ot wass e

. - N Secara wdedl ukuren ruang shitentukan oleh ukuran katis onthropometsik, m
f H L i 1 L _L _L l _L l J_ l l _L j i sainyas Jetnr daun meja divkur berdasarkan doy jangkau maksimum, menuru
=y

L] ﬂk—w P s ! fenar sekitas 600 2 1aph Jalam prakteknya berkisar 510 hingga B40.
i o ETTTTTT“; E! Panjang ddaun meja bogi siswa y g sedang metakukan penelitan basanya be:
E o k3 K kasar antara 2.100 dan 4.600 tergantung pada displin #mu dan persyarata
: khysus darr penglitan yung diker@akan. Bila peneliti membeniuk kelompa
1—--“ dengan menggunakan aky bersama, maka pamang daun meja Disa dikurang
- meniadi sekivar 1.500/prang. Tinggi mea vany huku dare permukssn lani
berksar antara 450 untuk pekerjaan kumia, hingga 900 untak pekerjaan yan
harus dtakukan sambn! berdin.

|
|
|
l
|
|
PERSYARATAN SETIAP AUANGAN ~ (2}{3) I
]
|
\
|

ll
ey

PERENCANAAN MODUL
Suatu unit pekerqaan (kelompuk 1mpat kenal mepakan dassc bag perenc,
A ruany wtas perentangan ramiul - {Gembar 2b). Ruang kerja norend! ba
wkuran sekitar 3.600 » 800, Lebar mowdul ine bervariast antard 2,600 hinge !
5260, rata-rata sekirar 3000 hingga 3,600, sehingga memungkinkan untu (
patkgn 2 bars mee yang 0iowe sejajar dengan gang o 1engahnya yar i
dapat dislus, l
1

4 Denalr tipikal Wboratorium yang mudah disesuatkan, gengan
‘ijingan yang diketompokkan @ tengah {prechnical soiences 50-

yhampton University £mpang}. Arsitek John 5 Bonpnington Part. Lebar modul _ 2rvongan keria . Gangdi tengah :
mahip. R 3000 ~ 3.600 12 x 8OO} 1.400 -+ 2.000! J
Wet: 1. tab kutiah, 2. lab untuk pasedsanana dan penelitiam, 3. ra. ! * (1.400 006 i
o3 persiapan dan petayanan, 4. ruang dengas perdtatan spesiatisas. Contah ukuran bapgunan tigikal: 1
— Lebar modul 3.000 — 3.600 I
- Paniang modul 5.000 ~. 8.000 [
- Lehar koridorflorong 2,000 - 2.500
- Tinggt lantar 3.600 - 4,200 !

5 Cuprtoh dunah tipikat yang menggarnmbarkan hubungan aniara suang
xerfd utarna dengan onit fab (dari vag. 2oeologi Edinsurgh University du
Skotlanaia), Arsitek Architecture Resedrch Unit University of Edinburygh, i
Ket: 1. kamar mandi/wc, 2. auadng, 3. ruang pemblakan, 4, 1ab. pensliti- i
an, 5. kantar, 6. ruang pendingkn, 7. Jab kakah, 8, peratalan, 9. 1ab paska- :
sarjana, 10. dagian chromatologl, 31. ruang kerja utama/pusat, 12. ruang . H
penghanyat, 13. kamar gelap, 18, ruang sekiotaris, 15, 1ab, 16. tuang ra- .

gb. 2.12. tata letak ruang kaboratorium
sumber : Ernst Neifert

|
2.3.2.4. Fasilitas Pendukung j

Berupa faslititas pelayanan yang mendukung kegiatan dalam bangunan 1
automotif training centre ini. Fasilitas pendukung diantaranya adalah ruang _
administrasi, gudang, kantin, dan sebagainya. Berikut adalah contoh kegiatan ‘

dalam salah satu ruang pendukung kegiatan.
tabel. 2.6. Karakteristik Kegiatan kantin i

7 Sutrisno, TA UIL 2002




2.4. Keterpaduan ( Unity )

2.4.1. Pengertian Keterpaduan

Keterpaduan atau unity berarti tersusunnya beberapa unsur menjadi
satu kesatuan yang utuh dan serasi!8. Suatu karya seni yang baik menuntut
unsur keterpaduan Kkarena jika tidak ada unsur keterpaduan semua kelihatan
terpisah dan bertentangan maka kemungkinan tidak memiliki unsur karya
seni. Semakin sedikit unsur yangv harus disatukan maka semakin mudah
untuk mencapai keterpaduan. Semakin besar jumlah unsur yang harus
disatukan, semakin sulit dicapai keterpaduan, tetapi jika berhasil semakin
besar pula nilai keterpaduan yang telah dicapai.

Arsitektur bukanlah sekedar rencana eksterior atau tampak dari
bangunan, tetapi meliputi penggabungan semua segi tampak luar eksterior
dan interior menjadi “satu” karya cipta yang serasi'9. Dalam istilah arsitektur
ini dapat dinyatakan sebagai prinsip bahwa semua bangunan yang baik harus
mempunyai keterpaduan dalam denah, tampak, dan potongan. Dengan kata
lain sebuah bangunan denah-bentuk-volume- ruang interiornya dan
komposisi eksteriornya harus diatur sedemikian membentuk suatu

keseluruhan yang harmonis?o,

2.4.2. Keterpaduan Fungsi Kegiatan

Keterpaduan fungsi kegiatan merupakan kesatuan fungsi yang sama,
seperti yang terjadi pada automotive training centre dimana didalamnya
memadukan fungsi otomotif antara trainig, bengkel dan litbang otomotif
dimana kesemua fungsi itu adalh fungsi otomotif.

Fungsi adalah proses, maksud, keseluruhan, perilaku, pertalian
(connection), dan keperluan (neccessity)2'. Sebuah bangunan berfungsi
sedemikian rupa karena bagian-bagiannya memiliki atribut-atribut tertentu
dan karena suatu kumpulan perhubungan tertentu ada diantara bagian-

: HK. Iskhar, Pedoman Umum Merancang Bangunan, PT. Gramedia, 1995
Tbid

20 .y
ibid
2A. Benjamin Handler, Pendekatan Sistem kepada Arsitektur, Intermatra Bandung, 1995
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bagian tersebut. Jika atribut-atribut dan cara ini dihubungkan berubah maka
fungsi juga berubah. Jika fungsi harus tetap tidak berubah demikian juga
atribut-atribut dan hubungannya harus tetap22. Berlaku dari pertimbangan-
pertimbangan ini bahwa untuk mendekkati arsitektur secara efektif dalam

segi-segi fungsional melibatkan memperlakukannya sebagai sistem.

Setiap ruangan menuntut syarat-syarat yang penting sekali untuk
dipenuhi. Ada syarat fisik dan ada syarat psikis. Syarat fisik umumnya lebih
mudah dipenuhi karena lebih mudah dihitungnya. Syarat fisik meliputi 23:

(1) Syarat ukuran luas dan tinggi ruang untuk memenuhin suatu

kegiatan tertentu. Ada syarat minimum yamg efisien dan ada syarat

maksimum yang masih dapat dijangkau manusia.

(2) Syarat luas untuk gerak perorangan maupun kelompok, standar

minimum statis gerak.

(3) Syarat luas untuk perlengkapan kelompok kebutuhan lain.

(4) Syarat hubungan dan pemisahan antar bagian dalam ruangan itu

sendiri atau dengan luasnya.

(5) Pola hubungan antar ruang (organisasi).

(6) Syarat kemudahan pemeliharaan dan perlengkapan mekanis (jika

perlu).

Syarat psikis ialah syarat suasana atau kesan lingkungan ruang yang
harus diciptakan menurut kebutuhan fungsinya. Ini Lebih sukar karena
sifatnya lebih abstrak . Ini meliputi masalah penerangan, ventilasi, akustik,
pemandangan Kkeluar, bentuk ruang, bentuk bagian-bagiannya, bentuk garis-
garis dalam ruang, dan warna.Semua faktor ini sukar dihitung. Untuk ini kita
hanya dapat berlatih mempertajam kepekaan kita.

Misalnya, dalam bangunan wisma harus ada suasana intim dan rasa aman
sendiri (privacy). Ini dapat dicapai dengan membuat bentuk-bentuk yang
sederhana dan mudah dikenal dan dengan skala yang agak kecil.

22 g
ibid
2 H K. Ishar, Pedoman Umum Perancangan Arsitektur., PT. Gramedia Pustaka Utama,1995
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Setelelah menentukan syarat fisik dan psikis untuk setiap bagian, sehingga

kita memperoleh sejumlah ruang (program ruang), kemudian kita
menghubungkan

masing-masing ruang ke dalam suatu pola keseluruhan yanga utuh. Pekerjaan
ini disebut menyusun organisasi ruang. Seringkali pekerjaan pekerjaan
organisasi ruang ini akan lebih mudah jika terlebih dahulu kita membuat
diagram hubungan.

Sebelum dihubungkan, biasanya ruang-ruang dikelompokkan terlebih
dahulu. Dari seluruh daftar kegiatan yang telah tersusun, kita pilih mana yang
sifatnya kurang lebih sama sehingga dapat digabung ke dalam satu kelompok.
Kelompok-kelompok yang terjadi kemudian kita hubungkan menurut ututan
yang logis dan ke dalam pola yang sesuai denagn tanah bangunan, sesuai
dengan bentuk tanah yang tersedia. Di samping itu, pola hubungan juga harus
sesuai dengan konsep golongan bangunan. Misalnya, bangunanwisma
konsepya ialah privacy atau rasa kesendirian dan suasana intim. Untuk
menguraikan hal ini kita harus membahas terlebih dahulu fungsi ruang.24

Kegiatan yang terpadu merupakan kegiatan yang diwadahi oleh satu
bagian utama sebagai penyatu ketrepaduan. Pengaplikasian terhadap
bangunan ini adalah dengan penggunanaan satu masa bangunan yang
didalamnya memiliki tiga fungsi kegiatan. Satu masa bangunan itu sebagai

penyatu untuk mencapai keterpaduan fungsi bangunan.

Keterpaduan fungsi kegiatan dapat dicapai antara lain dengan :

a. Kesamaan fungsi
Dalam satu bangunan antara fungsi kegiatan yang satu dengan yang
lainnya memiliki kesamaan jenis, contohnya berfungsi sebagai
otomotif centre maka didalamnya dapat memiliki fungsi sebagai
showroom, bengkel dan penyedia sprepart.
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b. Kedekatan letak
Perletakan ruang dengan jarak yang dekat antara fungsi yang satu
dengan lainnya akan memunculkan kesan terpadu terhadap fungsi-

fungsi bangunan itu sendiri.

2.4.3. Keterpaduan Penampilan
Keterpaduan Penampilan merupakan unity beberapa unsur yang
dijadikan dengan tujuan tercapai image menyatu antara masa yang satu

dengan yang lainnya.

Adapun cara untuk mencapai mencapai keterpaduan penampilan antara
lain2s :

1. Dengan bentuk geometris, yaitu bentuk dasar sederhana seperti
piramida, kubus, bola, kerucut dan silinder. Masing-masing
memiliki bentu utuh sehingga bentuk-bentuk itu mencerminkan
keterpaduan.

gb. 2.13. Bentuk dasar

2. Dengan subordinasi, yaitu dengan mengecilkan unsur minor untuk
menonjolkan unsur yang lebih penting. Perhatikan gambar

dibawah ini, kita lihat bagaimana sang arsitek berusaha mengurangi

kesan berat dan masif dari bangunan sayap dengan menggunakan
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jendela sudut untu memutuskan garis luarnya. Semuanya ditujukan

untuk menonjolkan menara.

-y
H
i
M
s
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Aerina A ant o subordienie
pasar utama., e Cambar
(1‘ L_“TL.’:; YA VALY

ZA0 MONZOFICNASIRA 8C1 U WIS T Acpeda

connly codosenn & Roma, varg unsur atamanya asaah

gb. 2.14. gbr contoh subordinasi

Ada beberapa macam subordinasi :
a) Dengan mengorientasikan unsur minor kepada unsur utama.

b) Dengan perbedaan ukuran besarnya, subordinasi yang kurang

nyata.
¢) Dengan perbedaan tinggi
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gb. 2.15. contoh subordinasi

{
i
]
i

3. Dengan domonasi, Yyaitu kebalikan dari subordinasi yakni

membesarkan atau menonjolkan unsur-unsur yang lebih besar atau

lebih penting.

Dominasi dapat dilakukan dengan :

a) Pembingkaian, dilakukan dengan aksen kecil berbentuk vertikal.
Pembingkaian menghentikan mata pada kedua sisi bingkai dan
mengarahkannya ke ruang pusat yang terletak antara kedua sisi
bingkai. Tiang pintu, pohon vertikal atau pilar dapat berfungsi
sebagai bingkai.

(U]
Uiy
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gb. 2.16. dominasi pembingkaian

b) Dengan bentuk menarik. Bentuk yang tinggi lebih menarik dari
yang pendek, atau bentuk lengkung lebih menarik dari bentuk

lurus.

gb. 2.17. bentuk lengkung dan penerapannya

32
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b AUTOMOTIVE TRAINING.CEN

¢) Dengan menambah unsur disisinya mirip bentuknya dan
berukuran lebih kecil.

gb. 2.18. kemiripan bentuk

4. Dengan bentuk-bentuk harmonis. Bentuk-bentuk yang sama lebih
mudah disusun menjadi satu keterpaduan yang serasi. Pada gambar
: dibawah bentuk jendela dan jaraknya sama satu sama lainnya.

gb. 2.19. kesamaan bentuk
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2.5. Studi Comparative

Studi komparataif merupakan studi terhadap literatur tertentu sebagai
perbandingan terbadap bangunan yang akan direncanakan dan dirancang.
Studi komparatif ini menitikberatkan kepada unsur citra bangunan yanbg
dijadikan acuan sebagai perbandingan teutama terhadap citra atraktif dan
dinamis yang akan ditonjolkan pada bangunan yang akan dirancang nanti.
Berikut adalah beberapa contoh bangunan sebagai komparasi terhadap
bangunan yang akan dibuat :

¢ Gedung Opera House Sydney

Citra bangunan yang mampu nenampilkan suatu unsur atraktif dan

dinamis. Atraktif ditampilkan dengan penggunana bentuk masa yang

tidak lazim yaitu berupa shell yang ditata sedemikan rupa sehingga

menimbulkan image tertentu dan berbentuk sangat kontras dengan

lingkungan disekitarnya. Kedinmisan dimunculkan lengkungan

lengkungan yang membentuk sheell shingga tidak ditemui kesan kaku.

N - .

gb. 2.20. Gedung Opera Sydney

¢ Menara Mesiniaga Kuala Lumpur
Atraktif muncul karena sangat kontras dengan lingkungan sekitar
sehingga bangunan ini sebagai point of interest. Unsur dinamis
dimunculkan dengan cara sederhana yaitu dengan pengurangan bentuk

i /] v
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dasar yaitu lingkaran yang tidak utuh disusun yang tidak rata pada
pengurangannya.

gb.2..21. Menara Mesiniaga Kuala Lumpur

Guggenheim Museum di Bilbao Spanyol

Unsur dinamis sangat kental sekali pada fasade bangunan, demikian
juga pada sirkulasi bagaikan kerongkongan ikan raksa yang sangat
dinamis. Atraktif diperlihtkan dengan menampilkan masa masif yang
sangat dinamis dan sangat kontras dengan sekitarnya, hal ini
dibuktikan dengan pemilihan selubung kuli luar dari bahan titanium
yang disusun bagaikan sisik ikan.
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gb. 2.22. Guggenheim Museum .‘

2.6. Citra Bangunan
Citra merupakan tampilan atau performa bangunan yang dapat
dilihat dan dirasakan. Citra sebetulnya hanya menunjukkan suatu
“gambaran” (image), suatu kesan penghayatan yang menangkap
ARTI bagi seseorang®. Alraktif dan Dinamis merupakan kata yang
umum digunakan dalam dunia arsitektur yakni membabas masalah

kesan bangunan yang menarik dan luwes yang bisa diatur sesuai
dengan keinginan perancang. Kesan yang akan ditampilkan pada
bangunan ini adalah agar seseorang yang pernah melihat dan
merasakan mampu menangkap perasaan tertentu yang
menimbulkan arti tersendiri. Citra menunjuk pada tingkat
kebudayaan27.

;: Y.B. Mangunwijaya, Wastu Citra, PT. Gramedia, 1988
ibid
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gb. 2.23. Wisma Dharmala

Citra yang menggambarkan tekonologi modern sangat cocok untuk
diterapkan pada bangunan automotive training centre ini, hal ini karena sifat
bangunan yang miliki nilai komersil dan didalamnya mewadahi kegiatan

otomotif sebagai simbol dari perkembangan teknologi.

2.6.1. Citra Atraktif
Citra atraktif akan mucul jika yang melihat mampu merasakan suatu

yang menarik dan meninggalkan kesan tertentu serta memiliki penilaian
tertentu pula. Yaitu suatu penilian terhadap bangunan bahwa bangunan itu
lain daripada yang lain , yakni menarik untuk dilihat dan dirasakan. Suatu
kesan menarik akan tercipta jika memiliki bentuk, style, elemen dan warna
yang berbeda dari bangunan alain disekitarnya.

Atraktif dapat dilakukan dengan berbagai cara, antara lain :

a) Penggunaan warna yang mencolok
Bangunan ini akan kelihatan atraktif jika disekelingnya memiliki warna
yang hampir sama satu dengan lainnya. Akan sangat kelihatan atraktif

37
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jika bangunan ini berwarna orange sementara lainnya berwarna abu-

abu.

b) Penggunaan selubung (enclosure) yang kontras dengan background

c)

sekitarnya

Kesan atraktif akan muncul jika kulit bangunan disekitarnya
menggunakan tembok sedangkan bangunan ini menggunakan
glassskin.

Penggunaan elemen sebagai dekorasi

Yaitu berupa hiasan yang bersifat fungsional maupun non fungsional.
Penggunanaan elemen yang tidak umum digunakan akan mampu
menampilkan nilai atraktifitas. Dekorasi sebagai keindahan bentuk

yang mampu menampilkan nilai estetika28,

Pencerminan karakter atraktif pada tata ruang dalam dan penampilan

bangunan pada dasarnya merupakan gagasan psikis yang diungkapkan dalam
suatu wujud fisik. Untuk memperoleh suatu karakter atraktif dapat dilakukan
dengan mempertimbangkan beberapa contoh pencapaian kesan atraktif

sebagai berikut29 :

1. Impresive
Impresive mengandung pengertian mengesankan bagi orang
yang melihat penampilan dan tata ruang yang mengesankan
akan terasa menarik (atraktif). Impresive diterjemahkan dengan
menghadirkan rvang dalam dengan skala yang sangat

monumental dan penampilan bangunan yang sangat menjulang

tinggi.

» wid

28 Eddy Supriyatna M., Seni dekorasi dan interior dalam pembangunan, Kedaulatan rakyat 25 Mei 1982

odo, Op. Cit. Hal 42, 1998

38
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2. Spectacular
Dalam arti bahasa spectakular berarti hebat atau menakjubkan,
sesuatu yang membuat orang terasa tertarik dikarenakan oleh
sesuatu objek yang hebat. Spectakular dapat dihadirkan dengan
menciptakan ruang dan penampilan yang memberikan kesan
teknologi atau modern sebagai elemen pembentuknya.

3. Bold
Bold berarti berani, karakter ini dapat diolah misalnya dengan
menggunakan/menghadirkan sistem struktur yang berani atau
yang tidak lazim digunakan pada svatu bangunan, sehingga

menimbulkan daya tarik orang yang melihatnya.
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4. Admirble

Admirable berarti menggagumkan. Penataan tata ruang dalam

dan penampilan bangunan yang mengagumkan orang yang
melibatnya akan terasa atraktif. Admirable dapat ditejermahkan
dengan menghadirkan ruang yang besar dan luas atau dengan

penampilan bangunan yang terkesan labil.

5. Movement
Adanya gerak-gerik yang akan menarik perbatian yang
melibatnya, hal ini dapat diwujudkan dengan menghadirkan
ruang yang dapat bergerak dengan peranan teknologi atau

massa dari suatu bentuk bangunan yang dapat bergerak.

40
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6. Exotic
Sesuatu yang aneh, luar biasa atau asing akan menarik perhatian

orang yang melihatnya, hal ini dapat diwujudkan dengan
meletakkan suatu ornamen aatau sesuatu yang lain dengan

posisi yang tidak lazim digunakan.

7. Pattern
Pattern adalah merupakan suatu susunan pola-pola. Dengan
penyusunan pola-pola ini akan dapat meningkatkan daya tarik
bagi pengunjung, hal ini dapat diwujudkan dengan
menghadirkan pola-pola ruang pameran atau pola pembentuk

penampilan bangunan yang terkesan monoton atau bervariasi.

41
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2.6.2. Citra Dinamis
Dinamis adalah citra bangunan yang tidak kaku dapat menyesuaikan
dengan lingkungan sekitarnya3°. Menyesuaikan yang dimaksud disini bukan
untuk menyatu dengan kondisi sekitar tapi yang dimaksud disini adalah
kondisi dan kebutuhan lingkungan seusai fungsi dan tujuan bangunan, dalam
artian mampu menyesuaikan dengan keinginan kebutuhan. Mengingat
bangunan ini adalah bangunan yang atraktif maka citra yang akan
ditampilkan adalah image bangunan yang atraktif tapi dinamis, masksudnya
adalah bahwa bangunan ini mampu menampilan sesuatu yang sangat kontras
dengan dengan sekitar dengan pengolahan bentuk yang tidak dibatasi namun
menyesuaikan dengan kebutuhan lingkungan sekitar. Dinamis merupakan
i suatu sifat yang menampilkan suatu kulewasan bentuk, artinya suatu yang
| bisa diubah dan diatur dengan permaian bentuk yang bisa dilakukan dengan
: penambahan dimensi, substraktif, dan aditif.
| Dinamis mampu menciptakan suatu alur gerak pada tata ruang,
sirkulasi dan fasade dengan komposisi penataan yang tidak kaku dan informal
(lingkar, lengkung dsb). Bentuk garis lingkaran tertutup selalu pasti kuat
terkurung dan tenang bersatu, baik dalam rencana denah maupun tampak.
Jika digabung dengan bentuk elips dan oval akan menimbulkan dinamika3:

! % YB Mangun Wijaya, Wastu Citra, PT Gramedia 1988
; 3! HK. Ishar, Pedoman Umum Merancang Bangunan, PT. Gramedia, 1995
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Pencerminan Kkarakter dinamis pada tata ruang dan penampilan
bangunan pada dasarnya merupakan gagasan psikis yang diungkapkan dalam
suatu wujud fisik. Adapun pencerminan karakter dinamis pada tata ruang

dalam dan penampilan bangunan antara lain dapat diungkapkan dalam wujud

sebagai berikut :
1. Irama
Pengulangan antara bentuk yang sama dan bentuk yang berbeda
dengan tujuan menghilangkan kesan monoton atau menjemukan.
Irama dalam seni visual ialah “pengulangan ciri secara sistematis dari
unsur-usur yang mempunyai hubungan yang dikenal” 32. Art
pengulangan disini ialah bentuk yang sama yang muncul berkali-kali
dengan sifat yang sama dalam interval.
a. Pengulangan tetap dan pasti
Semuanya serba sama, baik bentuk, sifat, dan interval.
Misalnya kolom-kolom Yunani kolonade yang berderet panjang,
bentuk deretan jendela yang sama dan jarak yang sama, pintu,
deretan dinding,.
b. Pengulangan dengan perubahan
Perubahan interval atau jarak. Bentuk tetap tetapi jarak
| berubah. Perubahan bentuk. Jarak tetap tapi bentuk berupah.
|
; - Contohnya terlihat pada tulisan mesin ketik.
{
1
|

2. Susunan dan kompisisi ruang
untuk membentuk kesan dinamis sebuah ruang salah satu cara
yang dapat dilakukan adalah dengan mengkombinasikan bentuk-
bentuk statis atau mengkomposisikan bentuk-bentuk dasar kedalam
susunan yang variatif hingga membentuk ruang yang berkesan

dinamis.

SYFAI LUBHIANTORD { 97812 - 026 )

=== =g

————



3.Bahan material

Penggunaan bahan dengan Kkesan dinamis adalah dengan
memilih jenis bahan yang mempunyai karakter yang sama dan
memadukan berbagai bahan tersebut menjadi komposisi yang kontras

‘ dengan perbandingan yang harmonis.

4. Pola dekoratif
Untuk membuat suatu ruang yang mempunyai kesan dinamis
adalah dengan penggunaan pola dekoratif pada ruangan sehingga

ruangan terkesan dinamis.

5. Ekspresi garis
Ekspresi garis berfungsi untuk menciptakan kesatuan raut dan
tampilan bangunan sehingga memberikan sugesti yang memperkuat
karakter bangunan.

Kelima poin tersebut merupakan penentu karakter dinamis, dimana
bahan material, pola dekoratif dan komposisi bangunan dapat diterapkan
pada tata ruang dalam dan ekspresi garis serta irama/pengulangan diterapkan
pada penampilan bangunan.

Pada dasarnya dinamis merupakan kebebasan pengexpresian bentuk,
warna, elemen dan struktur, namun pada perancangan banguﬁan ini
pengexpresian bentuk dibatasi oleh fungsi ruang sebagai pelatihan, bengkel

dan riset yang memiliki keterpaduan/unity.

2.7. Kesimpulan
Dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa :
a. Automotive Traihing Centre merupakan tempat pendidikan
keahlian untuk melatih sisiwa menjadi seorang mekanik yang

handal siap untuk terjun kelapangan sebagai tenaga profesional.

JUFRITYLIANTORD ( 97512 - 026 )




. Bengkel yang dimaksud adalah tempat perbaiakan/reparasi,

perawatan dan modfikasi mobil yang juga berfungsi sebagaai
tempat kegiatan praktek profesional bagi siswa peserta pelatihan.
. Litbang yang dimaksud diatas merupakan tempat yang berfungsi
sebagai wadah untuk riset/penelitian pengembangan komponen
otomotif yang menghasilkan teknologi baru berupa sistem dan
replika yang hasilnya diinformasikan bagi peserta pelatihan dan
masyarakat luas.
. Ketiga point diatas disatukan dalam satu wadah sehingga terjadi
keterpaduan fungsi dan kegiatan otomotif dimana yang satu dan
lainnya saling mendukung.
. Kegiatan yang diwadahi dibedakan menjadi dua, yakni :

= Kegiatan utama, terdiri : kegiatan pelatihan, bengkel dan

litbang
= Kegiatan penunjang, terdiri : kegiatan pengelolaan dan
perkantoran.

Keterpaduan fungsi dapat dicapai dengan adanya kesamaan
fungsi kegiatan dan kedekatan letak fungsi kegiatan.
. Keterpaduan penampilam dapat dicapai dengan melakukan
pembuatan bentuk geometris, subordinasi dan dominasi.
. Studi komparatif disni adalah studi yang dilakukan untuk
membandingkan citra penampilan bangunan yang atraktif dan
dinamis sehingga diharapkan pada perancangan nantinya
mendekati citra terhadap bangunan-bangunan yang distudi itu.
Citra yang dimunculkan dalam penampilan bangunan adalah citra
atraktif dan dinamis, hal ini merupakan konsekuensi dari
keberadaan bengkel sebagai tempat publik yang bersifat komersil.
Atraktif dan dinamis yang dimaksud dalam bangunan ini adalah
citra atraktif tapi dinamis, yakni bangunan sebagai point of

interest yang menyseuaikan dengan kebutuhan lingkungan sekitar.
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ITOMOTIVE TRAINING.CEN

BAB III

ANALISA KONSEP
AUTOMOTIVE TRAINING CENTRE

3.1. Analisa Site
3.1.1. Kondisi Site Dan Situasi Site
Kondisi site terpilih merupakan tanah kosang yang bercampur dengan
| bangunan pertokoan pada bagian selatannya. Letak site pada persimpangan
dua jalan sehingga akses ke site dapat silakukan melalui dua tempat, yaitu J1.
Colombo dan J1. Prof. Dr. Yohanes. Disekitar site antara lain ; pemukiman,

pom BBM, Pertokoan, dan pendidikan.

Pendidikan

Forr BBV

l
l
|

‘\.
|
2y

J1. Prof. Or. Yohor

} gbr. 3.1. kondisi sekitar site
: sumber : Survey dan sketsa

i
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Berdasar kondisi dan situasi site disekelilingnya yang memiliki
kegiatan beragam, maka alokasi kegiatan Automotive Training Centre perlu

dilakukan pendekatan terhadap kegiatan yang ada disekitar site.

,_
|
JLRiot. O, Yoranes

gbr. 3.2. Kegiatan dalam Site
sumber : Analisis dan sketsa

3.1.2. Analisa Sirkulasi Sekitar Site

Sirkulasi sekitar site cukup lancar dan teratur. Sirkulasi sibuk terjadi
antara jam 12.00 — 14, jam kerja dan sekolah usai. Penumpukan sirkulasi
terjadi pada JL. Yohanes dikarenakan lalulintas yang padat tanpa didikung

lebar jalan yang mencukupi.

eTNOnTok sikules tnggh

mal Xerloa £ada iom puicok

QLRI hobIdlas kondoradn ywang

» DiNYak tanpa didkung I jokon
meda.

gbr. 3.3. Analisa Sirkulasi Sekitar Site
sumber : Survey, analisa dan sketsa
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Karena site terletak pada pertemuan antara J1. Colombo dan Prof. Dr.
Yohanes yang memiliki tingkat kepadatan lalulintas yang berbeda maka perlu
pendekatan akses masuk keluar site didasarkan pada orientasi jalan yang akan
mendukung kemudahan akses pencapaian bangunan. Orientasi bangunan
berdasarkan analisa terfokus pada jalan Colombo yang memilki lebar jalan
yang mencukupi dengan kepadatan lalulintas yang cukup lancar. Sedangkan
pendekatan akses keluar site menuju Jl. Prof. Dr. Yohanes didasarkan untuk
menghindari benturan sirkulasi masuk dan keluar site yang dapat
menimbulkan kemacetan terutama jam puncak sirkulasi. Disamping itu
pertimbangan lain karena arah dari utara pada jalan Yohanes cukup lancar
sehingga memudahkan akses keluar site. Jadi akses masuk dari J1. Colombo

sedangkan keluar site menuju Jl. Prof. Dr. Yohanes.

gbr.3.4. Analis Akses Pada Site
sumber : Analis

3.1.3. Kebisingan .

Kebisingan disekitar site disebabkan oleh lalulintas kandaraan yang
melintas di Jl. Colombo dan Jl. Prof. Dr. Sutomo. Kebisingan yang cukup
tingg terjadi pada jam puncak, yaitu mulai jam kerja (pagi) hingga jam kerja

usai (siang).
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gbr. 3.5. Analisis Kebisingan
sumber : Analisis

Posisi site yang berada pada pertemuan dua jalan yang memiliki
mobilitas kendaraan cukup tinggi maka tentu akan menimbulkan kebisingan
didalam site. Pendekatan yang perlu dilakukan adalah untuk meredam
kebisingan seminimal mungkin agar kegiatan automotive training centre tidak
terganggu. Pendekatan dilakukan antara lain ; memberi vegetasi sebagai

peredam disekeliling site dan permainan naik turun permukaan tanah untuk

memecah kebisingan.

J_L Prof. o Yohaones

gbr. 3.6. Analisa Peredam Kebisingan
sumber : Analisis 49
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Vegelasi findang sebag
peredarn kebisingan

Vegetas: rindang sebagat

Keoisisugarn dar jatarn X
eoerg ! peredam kebisingar

raya rmasul ke SITE

dari anguian agar tidak
#Aenaikan permukaan anab : mengganggu sekitar SITE
sehagal pernecah kebisingan

dpr falan 3y Menurunkan pamukaan tacan

sebaga peredam dan
pemecab kebisingan

Kebtm;xgan yang berasat

gbr. 3.7. Analisa cara memecah kebisingan
sumber : analisis

3.1.4. View

Pada sisi Barat site berbatasan dengan jalan Prof. Dr. Yohanes dan pom
BBM. Jalan Prof. Dr. Yohanes merupakan akses utama menuju lokasi
pendidikan dari arah selatan. Pada sisi Utara site berbatasan dengan jalan
Colombo. Pada sisi Timur berbatasan dengan pemukiman penduduk, dan

pada sisi Selatan berbatasan dengan pertokoan.

gbr. 3.8. Analisa Orientasi Bangunan
sumber : Analsis
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Pendekatan yang perlu dilakukan dalam pemanfaatan view yang ada
adalah untuk menentukan orientasi bangunan yang diharapkan mampu
mendudkung fungsi bangunan. View yang cukup menarik disekitar site adalah
pada jalan colombo , jalan Yohanes dan pertemuan diantara keduanya, maka

orientasi bangunan akan diarahkan pada kedua jalan tersebut.

Orentosi bangunany
ke crch I, Cofembo

B

gbr. 3.9. Analisis Orientasi Bangunan
sumber : Analisis

3.2. Analisa Kegiatan dan Pelaku
3.2.1. Analisa Kegiatan Automotive Training Centre
Berdasarkan pengertian dan tinjauan Automotive Training Centre
mengenai pelaku dan kegiatan dalam balai pelatihan, maka tujuan utama
Automotive Trainung Centre ini adalah :
“ Mendidik dan melatih peserta kursus agar menjadi tenaga
mekanik yang handal siap diterjunkan ke lapangan
pekrjaan.”
Tujuan utama diatas dapat dikembangkan dalam bentuk kegiatan yang
memiliki peruangan sendiri, yaitu kegiatan sebagai berikut :
a. Mempelajari  pengetahuan  keahlian  reparasi,
perawatan dan modifikasi kendaraan bermotor

b. Penelitian dan Pengembangan teknologi otomotif
51
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c. Pelayanan jasa bengkel kepada masyarakat

d. Pengelolaan

e. Seminar
Peruangan ekspresi kegiatan akan mempengarubi pada pola
sirkulasi, kebutuhan ruang dan memungkinkan untuk
berpengaruh pada bentuk fasade bangunan

Mempelajari pengetahuan
keahlian reparasi, perawatan,
dan modifikasi mobil

Penelitian dan Pengembangan

teknologi otomotif
Pelayanan jasa bengkel kepada \ Pola Sirkulasi,

masyarakat LBo:penga:uh—pad» kebutuhan ruang,

fasade banauunan
Pengelolaan /

Seminar

Gbr. 3.10. Pengaruh karakteristik kegiatan terhadap elemen bangunan
Sumber : analisis

3.2.2. Analisa Pelaku Kegiatan Automotive Training Centre
Berdasarkan studi serta survey yang dilakukan dibeberapa bangunan
sejenis pelaku kegiatan terdiri dari :
a. Pelaku pendidikan (siswa pelatih dan pengawas)
Peneliti
Mekanik
Customer bengkel
pelanggan

I

Pengelola
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Adapun jumlah pelaku yang ada dalam kegiatan Automotive Training

terbadap luas ruang)
a. Pelaku Pendidikan

1. Siswa Pelatihan :
e Jenjang dasar
e Jenjang mahir
e Jenjang ahli

2. Pelatih Pendidikan :
e Pelatih

e Pengawas praktek

Centre in Jogjakarta adalah sebagai berikut
perbandingan antara Politeknik PPKP Yogyakarta, LPK Karir dan Asumsi

: 40 orang
: 40 orang

: 40 orang

: 6 orang

: 2 orang

. Pelaku Penelitian dan Pengembangan :

e Peneiliti

e Pembantu umum
. Pelaku bengkel :

e Mekanik

e Customer service

e Pelanggan

: 4 orang

: 2 orang

: 8 orang

: 3orang

: 12 orang (asumsi)

. Pelaku pengelola :
e Kepala/ direktur :1orang
e Sekretaris :1orang
e Administrator : 4 orang
e Operasional : 5 orang
e Teknisi : 3orang
e Satpam :20rang
B ENHANALSANCONCERTS
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3.3. Analisa Ruang
3.3.1. Analisa Kebutuhan Ruang
Berdasarkan analisa kegiatan dan pelaku tersebut diatas maka akan

diperoleh kebutuhan ruang sebagai berikut :
A. Mempelajari pengetahuan keahlian reparasi, perawatan dan
modifikasi kendaraan bermotor ; pelaku : siswa pelatihan,
pelatih, pengawas praktek, maka diperoleh kebutuhan ruang

sebagai berikut :

1. Ruang kelas
Ruang praktikum
Ruang pelatih
Perpustakaan

oo P

Lavatory

B. Penelitian dan Pengembangan teknologi otomotif ; pelaku :
peneliti dan perawat laboratorium, maka diperoleh kebutuhan

ruang sebagai berikut :
1. Laboratorium penelitian
2. Ruang penyimpanan
3. Lavatory

C. Pelayanan jasa bengkel kepada masyarakat ; pelaku : mekanik

cutomer sevice, dan pelanggan, maka diperoleh kebutuhan
ruang sebagai berikut :

1. Ruang bengkel perawatan, reparasi, modifikasi,
salon dan cuci mobil serta ruang cat oven body
kendaraan
Ruang mekanik dan ganti
Ruang tool

Ruang sparepart

AR SR S

Ruang customer service ( admiunistrasi ) dan kasir
54
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7-

Ruang tunggu
Lavatory

D. Pengelolaan ; pelaku adalah para pengelola administrasi dan

operasional automotive training centre, maka diperoleh

kebutuhan ruang sebagai berikut :

1.

N oo b RN

Ruang kepala/direktur

Ruang sekretaris

Ruang urusan administrasi
Ruang urusan operasional

Ruang maintenance dan electrical
Ruang keamanan/pos satpam

Lavatory

E. Seminar ; pelaku : peserta seminar, pmbicara dan panitia, maka
ruang yang dibutuhkan adalah :

1.

2.

Auditorium

Lavatory

F. Fasilitas penunjang ; pelaku adalah semua yang ada didalam

lokasi automotive training centre. Ruang yang dibutuhkan :

> ® N F

Lobby

Parking Area
Cafetaria/kantin
Musholla

3.3.2. Analisa Besaran Ruang

Berdasarkan analisis kegiatan dan kebutuhan ruang dalam Automotive
Training Centre in Jogjakarta, maka dapat dialkukan analisa besaran ruang

dengan mengacu pada kelompok Kkegiatan yang ada dalam Automotive

training centre yang diperlukan sebagai berikut :
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Ruang/Lab. Praktikum

Ruang praktikum dapat menampung siswa, pegawas dan pelatih

sebanyak 45 orang. Kebutuhan ruang tiap orang sebanyak 3 m?,
maka kebutuhan luas ruang sebanyak 45 x 3m2 = 135 m2. maka
luas sirkulasinya 20% dari 135 = 27, sechingga luas keseluruban
yang dibutuhkan 27 + 135 = 162 m persegi.

Ruang Penyimpanan

Ruang penyimpanan yang dimaksud adalah untuk menyimpan
hasil —hasil dari penelitian dan pengmbangan. Jika diasumsikan
tiap barang yang dihasilkan membutuhkan luas ruang sebesar
1m persegi dengan pengasumsian jumlah sebanyak 20 buah
maka kebutuhan ruang untuk barang-barang iru adalah : 20 x
1,2 = 24 m2. Sirkulasinya 20 % dari 24 = 4,8, sehingga luas yang
dibutuhkan adalah 24 + 4,8 = 28,8 m persegi.

% Ruang perawatan

Ruang ini mampu menampung kendaraan sebanyak 4 buah
dengan masing masing membutubkan luas 3 x 4,5 = 13,5 m?,
maka jumlah kebuluban luas keseluruhan adalah 4 x 13,5 m2 =
54 m2, '

Ruang reparasi/perbaikan

Ruang ini menampung mobil sebanyak 2 buah, luas ruangan
yang diutuhkan 13,5 x 2 = 27 m2. |

Ruang pengecatan dan oven

Ruang pengecatan menampung 2 buah mobil dengan luas
15m2/mobil. Maka luas yang dibutuhkan adalah 30 m=2.
Sedangkan ruang oven sebesar 3 x 5 = 15 m2.

Ruang salon dan modiftkast

Mampu menampung 2 buah kendaraan sehingga total

kebutuhan luas ruang sebesar 13,5 x 2 = 27 m2.

B ABESEANALS ANCONCERT -
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Ruang cuci mobil

Menggunakan alat hidrolis sebanyak 2 buah, kebutuhan luas
tiap mobil sebanyak 3,5 x 5 = 17,5 m2. Maka jumlah luas yang
dibutuhkan 2 x 17,5 = 35 mz2,

Ruang Mekanik

Jumlah mekanik tetap sebanyak 8 orang dan diasumsikan dapat
menampung 15 mekanik, besaran ruang standart 30 m2.

Ruang peralatan/tool

Diasumsikan memiliki luas 4 x 4 = 16 m2.

Ruang Spare part

Diasumsikan memiliki luas 5 x 5 = 25 ma2.

Ruang Tunggu

Diasumsikan mampu menampung jumlah pelanggan sebanyak
15 orang, besaran ruang standart 24 m2.

Ruang Administrasi dan kasir

Menampung 3 orang karyawan, dengan asumsi luas ruangan 12
m2,

Lobby

Ruang ini sebagai ruang transisi dan openspace yang mampu
menampung pelaku kegiatan sebanyak 100 orang (asumsi). Jika
per orang menggunakan luas 1,25 m2 maka luas yang diperlukan
sebanyak 125 m=,

Musholla

Tiap orang menggunakan luas ruang sebesar 0,40 m?2.
Diasumsikan jumlah jama’ah sebanyak 40 orang, maka ruang
yang dibutuhkan sebesar 16 m2.
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Tabel 3.1. Kebutuhan Ruang dan Besaran Ruang pada Automotive Training Centre in

Jogjakarta
Kapasitas
Kelompok i Kebutuhan
P Kegiatan Ruan Standart' | Jumlah Jumlah B; saran
8 (m2) standart | kebutuhan uang
(m?)
a. t. kelas ( 3 kelas) z2/org - 120 o1g 288
Pelatihan Belajar, sirkuiasi 20 %% 240
praktek r. praktek 3/0rg - 45 0rg 162
20 %135
r. pelatih 6 8 6 36
_ Perpustakaan 160 - 100
Lavaiory 5 8 4 7.5 j
b. Penelitian Laboratorium 6,495/0rg - 6 org 45,72
Litbang pengembangan | penelitian 20% x 38,1
f r.penyimpandait 1,2/big - 20 bh 28,8
20 % X 24
Lavatory 15 8 2 3,75
c. Perawatan, . perawatan 13,5/mbl - 4 mobil 64
Bengkel Perbaikan, _ 20 % X i
Moditikasi 7. reparast 13,5/mbl - 2 mobil 32,4
kendaraan 20 % % 27
7. salon 13,5/mb! 2 mobil 32,4
inodifikasi 20 %% 27
r. cuct mobil 17,5/mbi - 2 mobil 43,75
25 %X 35
. pengecatan 15/mbl - 2 mobil 37,5
25 % X 30
} r. oven 15/mbi - 1 mobil i5
{f r. mekanik 30 - 15 org 30
f dan ganti
;[ r. peralatan/tool 16 - - 16
i r. spare part 25 - 25
r. kasir/cs 12 - 3org 12
r. tunggu 24 - 15 Org 24
Lavatory 15 8 4 7,5
d. r. dircktur 20 - 1 20
Pengelolaan Keegialan r.sckretaris 16 - 1 16 |
Pengelolaan - —
alas r.management 24 - 4 24 ‘
1 dministrasi
berl_angsungnya ? rlnana te?nent = - 5 T‘
kegiatan dalam o' eraqignal 24 5 4
bangunan ini petas
r. maintenace 16 - 3 16
clectrical
r. pos keamanan 6 - 2 6 |
: Lavatory 15 8 4 75 |
‘ |

i! IERENSRANALISARCONCERTS

! ernst neufert, data arsitek (Jakarta, erlangga, 1995)
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e. 1 auditorium 2/org 130 130 238
Seminar seminar 20% x 130
Lavatory 15 8 4 7.5
f. Lobby 1,25 - 100 125
Fasilitas - P o r -
penunjang Larxir 12,5 - 30 375
Kantin 36 - L - 36
Musholla 0,4 - | 40o0rg 20,8
\ 30 % %16
Luas total lantai ruang : 1652,12 m?
Sirkulasi antar ruang (20%x1652,12) 1 330,424 m?
Luas total lantal bangunan : 1982,544 m*
Litas avea parkir : 375 m#

3.3.3. Analisa Penggabungan Kegiatan Yang Karakternya Berbeda
Berdasarkan kesimpulan pada bab 2 dapat diperoleh perbedaan
karakteristik ruang yang saling bertentangan, sehingga ruang-ruang tersebut
harus ditempatkan pada posisi dan cara yang tepat agar keberadaannya tidak
saling mengganggu dan terganggu. Pada dasarnya ada dua perbedaan
karakteristik ruang, yaitu :
Tabel 3.2. Analisis Perbedaan Karakter Ruang

Ruang yang memerlukan suasana Ruang yang menimbulkan kebisingan,
tenang, penghawaan dan pencahayaan polusi dan debu
yang nyaman
r. pelatihan r. bengkel
Litbang r. mekanik
r. pengclola r. customer service
Auditorium parkir

Berdasarkan observasi study bangunan diperolah cara yang dapat
dilakukan untuk penyatuan 2 jenis ruang tersebut yang mempunyai
karakteristik berbesa, antara lain :

e Pemisahan dengan ruang lain dengan optimalisasi bahan
bangunan
e Menaikkan dan menurunkan permukaan lantai pada tiap ruang
Dari beberapa cara tersebut diatas maka pendekatan terhadap
' penyatuan dua karakter ruang dapat dilakukan dengan :
: 59
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Memisahkan dua karakter kegiatan dengan ruang-ruang seperti ruang

tunggu, ruang administrasi, open space, hall, taman dsb dengan

orientasi ruang berlawanan.

1. pelatihan

Litbang
onentas| . t- pengelola
auditorium

" r.bengkel
r. mekantk >
T, customer Orientasi
service

gbr. 3.11. Analisa Pemisahan Ruang Dengan Ruang Pemisah
sumber : Analisa

3.3.4. Analisa Hubungan Ruang

Hubungan ruang berdasarkan pengelompokan kegiatan diatas terdapat

6 kelompok yaitu :
| Kelompok Kegiatan | Kelompek Legmum

;1 = PELATIHAN BEN(H{EL S
i | Kelompok Kegiatan
: LITBANG

. - Kelompok Kelompok Kegxatan |

. Kegiatan | ieed Seminar

L

Gbr. 3.12, Analisa Hubungan Ruang
Sumber : Analisa
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3.3.5. Analisa Organisasi Ruang

Organisasi ruang antara kelompok kegiatan utama dan kegiatan

penunjang dalam Automotive Training Centre ini adalah :

Entrance
- Kelompok Kegiatan - Kelompok Kegtatan Kelompok Kegiatan
LITBANG | PELATIHAN BENGKEL
‘ ,
' Kelompok Kegiatan
I Seminar
Kelompok Kelompok Kegiatan
Kegiatan Penunjang

> Exit <

Gbr. 3.13. Analisa Organisasi Ruang
| Kegiatan Utama .
: Sumber : Analisa

Kegiatan Penunjang

3.4. Analisa Zoning

Secara umum penzoningan kegiatan automotive training centre pada

site terbagi menjadi 2 kelompok yang didalamnya terdapat kelompok-
kelompok kegiatan, yaitu :
1. Kelompok pertama : pelatihan, litbang, pengelola dan seminar

2. Kelompok kedua : bengkel, cafetaria dan peribadatan

Selain itu zoning kegiatan juga dibuat berdasarkan karakteristik ruang
dan dampak yang ditimbulkan oleh kegiatan didalamnya. Karakteristik ruang
berdasarkan kebutuhan suasana, antara lain :

1. Kelompok ruang yang memerlukan suasana tenang,
penghawaan dan pencahayaan yang nyaman, antara lain : ruang

kelas pelatihan, laboratorium penelitian dan pengmbangan

komponen otomotif, ruang seminar dan ruang pengelola.

| pemem————————————————————————————————————————————————
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2. Kelompok ruang yang menimbulkan kebisingan, polusi udara
dan debu/asap, antara lain : bengkel, ruang modifikasi dan
pengcatan/kenteng body mobil.

3. Kelompok ruang yang fleksible daintara keduanya diatas antara
lain : ruang tunggu pelanggan, kafetaria dan Musholla.

Penggabungan ruang yang memiliki karakteristik yang berbeda dengan
menggunakan ruang pemisah dan permainan permukaan lantai. Ruang
pemisah itu adalah ruang pada point ke-3 diatas.

Pengendalian dampak noice atau kebisingan yang disebabkan oleh
gangguan dari dalam dan luar site sesuai analisa kebisingan, dengan cara
menempatkan vegetasi peredam disepanjang tepi site, menempatkan open
space ( parkir dan taman ) sebagai reduksi.

Berdasarkan analisis besaran ruang diperoleh hasil bahwa jumlah
lantai Automotive Training adalah 2 lantai. Oleh karena itu zoning juga
terbagi menjadi 2, yaitu :

1. Zoning Horizontal

Pom BBM

______ R

VWY

Jalan Yohgnesmeiupakan sikulasi Tinggi.
smrtiasi padat terjadi pada jam puncak
yang dispbobkan mobiltas kendaraon yang
cukwp bemyak tanpa didikung leber jalan
_yang mgmedai.

muuumgn\:v

gbr. 3.14. Analisa Zonig Horizontal
sumber : Analisa 62
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Ket:

Ruang Bengkel
Ruang/Fasilitas Penunjang
Ruang Pengelola

Ruang Pelatihan

Ruang Litbang

TH O OQwE P

Ruang Seminar

. Zoning Vertical

Zoning Vertical dibuat untuk menunjukkan hubungan kegiatan
tiap-tiap lantai ; anatara lantai 1, lantai 2 dan basement. Pada
lantai 1 akan ditempati oleh kelompok kegiatan utama yang
menimbulkan kebisingan dan polusi yakni ruang bengkel dan
fasililtas penunjang. Kegiatan yang membutubkan ketenangan
dan kenyamanan akan diletakkan pada bagian atas bangunan
atau bagian belakang bangunan diantaranya adalah ruang

pelatihan, ruang seminar dan ruang penelitian.

Kelompok Ruang yang
pettu nyarman fenang

A a
o
MR Kkalompek ong yong bafungsi
N sebagd honski dua kaaker
Kebmpok Rudng yong
menirnbulkan kebisngan
polus udaa dandebu
£br.3.15. Analisa Zoning Veitical
sumber : Analisa
63
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Ket :
A.
B.
C.
D
E.
F.
G.
H

3-5. Analisa Gubahan Masa

Untuk menyelesaikan masalah keterpaduan fungsi bangunan maka

Parking Area

R. Bengkel
Maintenance

. Fasilitas Penunjang
R. Pengelola

R. Pelatihan

R. Seminar

. R. Litbang

masa bangunan hanya terdiri sebuah masa yang mewadahi kegiatan utama

dan kegiatan penunjang. Masa tersebut akan diorientasikan kearah luar yaitu

ke arah jalan Colombo dan kearah jalan Prof. Dr. Yohanes. Bentukan

Komposisi masa menyesuaikan dengan bentuk site yang digunakan sebagai

aplikasi dai unsur dinamis yang akan diangkat.

e

LR B Rnass

]

e, ':' Bl

HET 1= 0 Fadlies fenureng
i €& R: Pengeield

“vt R LitbaRg SR SerAner

gbr. 3.16. Analisa Gubahan Masa
sumber : analisa

" G 6 QI EI0AET
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3.6. Analisa Penampilan Bangunan
Masa bangunan Automotive Training Centre ini terdiri dari satu masa

yang tersusun oleh dua lantai. Penampilan untuk lantai 1 lebih bersifat
terbuka, sedangkan untuk lantai 2 lebih bersifat tertutup. Hal ini karena pada
lantai 1 akan didomonasi oleh kegiatan pelayanan jasa bengkel yang pada
tampilannya lebih mengutamakan sifat promosi dan komersial untuk
pengunjung ruang dalam dan orang yang melihatnya dari kejauhan.
Keterbukaan pada lantai 1 dilakukan dengan optimalisasi pembuatan pintu —
pintu yang terbuka lebar sebagai salah satu penyelesaiaian terhadap
kebutuhan fungsi bengkel. Berikut adalah salah satu contoh penyelesaian
design tertentu pada penampilan bangunan, agar orang yang melihat segera

dapat dengan mudah mengenali fungsi bangunan yang diwadahinya.

gbr. 3.17. Analisa Fasade Bangunan
sumber : analisa

3.6.1. Analisa Atraktif

Atraktif merupakan suatu istilah untuk menunjukkan sesuatu yang lain
dari semua yang ada disekitarnya, yaitu sesuatu yang sifatnya spectakular.
Suatu bangunan bisa disebut atraktif bila mampu dijadikan sebagai point of
interest pada lingkungan sekitanya. Pada dasarnya suatu bangunan akan

memiliki kesan atraktif jika bangunan itu sangat menonjol dibandingakan6 5




dengan bangunan yang lain atau sangat kontras dengan bacgroundnya.
Misalnya kebanykan bangunan disekitarnya menggunakan bentuk dasar

kotak dengan ketinggian rendah (lantai 1) maka jika ada salah satu bangunan
dengan bentuk dasar bulat dengan ketinggian yang lebih dari satu maka
bangunan tersebut akan lebih menonjol dibandingkan dengan bangunan

lainnya.

grbr. 3.18. Analisa Atraktif
sumber Analisa

Gbr. 3.19. Pencrapan Analisa Atraktif
sumber : analisa dan sketsa

Bangunan disekitarnya adalah bangunan dengan bentuk konvensional yang
sangat umum seperti dengan atap lias dan berbentuk kotak, maka akan
muncul kesan menonjol bagi bangunan yang berbentuk bulat dengan atap

datar berornamen tertentu.
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Analisa faktor-faktor penentu Atraktif
Tabel. 3.3. Analisis penentu atraktif

Bahan
Bentuk Struktur Teksture Skala
Warna
: Impresive @ # - @
| Spectacular # @ -
Bold # @ # -
~ Admirable # - - @
| Keterangan :
@ = terkait erat
# = terkait sedang
- = tdk ada keterkaitan

» Impresive ; bentuk penampilan bangunan menjulang tinggi dan ruang

dalam yang memiliki skala besar.

i Masa dengan ketinggion
e NG QUKD Menuang

g Al = e

gbr. 3.20. analisa bangunan impresive

Besaran ruang yong memilik
skala cukup luas

» Spectakular; ruang dan penampilan ruang dihadirkan oleh element

teknologi modern
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A KOlom Iapis stainiess

|| ——Dinding plat dluminium

Frome kaca dari element
“vabel

-~-~|antal dengan floor glass

gbr. 3.21. analisa ruang spectakular

» Bold; penggunaan jenis struktur yang tidak biasanya digunakan oleh

suatu bangunan tertentu

1
Struktur keble, wb?lp@mb@nﬂgk S A _
kohsirukd afap ten

1

gbr. 3.22. analisa aplikasi Bold

» Admirable; rnang dalam luas dan penampilan bangunan labil. L

Pemasangan pintu
fidak lazirm PRS-

lantai milng sbg
kesan labil
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Diluar empat penentu factor atraktif, factor movment dan Exotic dan pattern
juga sangat mempengaruhi terjadi atraktifitas bangunan.
e Movement : Ada kesan gerakan masabangunan.
Hal ini bias dimunculkan dengan hirarki ukuran bangunan dari
besar ke kecil dan sebaliknya.

A, Munsu BEHGr
S wmﬁ&%nmm

s e e N
Lot

gbr. 3.24. analisa atraktif karena Movement

e Exotic : Ada sesuatu yang aneh/asing dalam bangunan
Hal ini bisa dimunculkan dengan penambahan ornamen yang

sangat kentara dengan peletakan yang tidak lazim.

gbr. 3.25. analisa atraktif ditentukan faktor Exotic

Pattern : Sistem penyusunan pola bangunan
Hal ini bias dimunculkan dengan menusun pola ruang/masa
yang variatif, missal pola sat sama lainnya disususun secara

melintang dan membujur.

I\, pertemuan dua feris perietakan
s "’Membuudan Melintang
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3.6.2. Analisa Dinamis

Dinamis merupakan suatu istilah yang digunakan untuk menunjukkan
sesuatu yang memiliki sifat tidak kaku tapi mudah memyesuaikan dengan
lingkungan sekitar. Dinamis merupakan penampilan suatu keluwesan bentuk
yang bisa diubah dan diatur dengan permainan bentuk yang bisa dilakukan
dengan penambahan dimensi, substraktif, dan aditif.

Konsep pengolahan bentuk

e Dimensi
Menambabh nilai bentuk melalui perubahan ukuran

—
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Analisa faktor — faktor penentu Dinamis
Tabel 3.4. Analisis penentu faktor dinamis

Penampilan Bahan
Bentuk Struktur Teksture Skala
Faktor
Warna
Penentu
Susunan @ # - -
Kopusisi
Bahan # - @ #
material
Irama @ - @ -
{ pola Dekoratif @ - L # -
Keterangan :

@ = terkait erat
# = terkait sedang
- = tdk ada keterkaitan
» Susunan Komposisi; kombinasi bentuk dasar kedalam bentuk yang
lebih variatif

gbr.3.27. analisa susunan komposisi dinamis
» Bahan material; bahan dengan karakteristik sama dan memadukan

dalam komposisi kontras

‘ \ gbr. 3.28. analisa dinamis segi bahan material

i IEAENSRANALS ARCONCE TS
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» Irama; pengulangan/repetisi baik pengulangan tetep/pasti dan atau

pengulangan dengan perubahan

gbr. 3.29. analisa repetisi sbg penentu dinamis

» Pola dekoratif; menampilkan pola-pola dekorasi tertentu

Pola dekoratif
pada lantai r. loby

gbr. 3.30. analisa pola dekoratif sbg penentu dinamis

3.7. Analisa Sistem Struktur

Struktur bangunan automotive training centre ini terbagi menjadi 3,
antara lai :

e Struktur Utama

Srtruktur utama menggunakan system rangka ( rigid frame ),

dimana kolom dan balok akan menerima dan menyalurkan

beban ke pondasi. Bahan yang digunakan adalah beton

bertulang.

505 B GO CONETT
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gbr. 3.31. Analisa Sistem Struktur Utama
sumber : Analisa

e Struktur Atap
Rangka atap menggunakan rangka baja untuk bentang lebar,
rangka kayu untuk bentang pendek dan plat beton (atap dak)
untuk datar dan lengkung (shell).

gt By

] ST R

gbr. 3.32. Analisa Sistem Struktur Atap
sumber : analisa

3.8. Analisa Sistem Utilitas
Dalam Automotive Training centre sistemdasar utilitas yang perlu
dibahas adalah mengenai sistem jaringan listrik, sistem penghawaan udara,
dan sistem pemadam kebakaran.
‘ 73
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3.8.1. Analisa Jaringan listrik

Secara umum jaringan listrik memiliki sumber yang berasal dari 2

sumber yaitu :
a. Sumber listrik PLN
b. Sumber Listrik Genset
B
[T i e S e B
S — . S—
Geet ———  Selig " Mein Barel
Beben Etektionik

Gb.3.33. Skema system jaringan listrik
Sumber : analisis

3.8.2. Analisa Sistem Penghawaan Udara

Pada sistem penghawaan udara yang perlu diperhatikan adalah pada
ruang-ruang yang memiliki frekwensi aktifitas tinggi dan memiliki polusi
udara tinggi, yaitu pada ruang bengkel. Dalam ruangan ini perlu adanya
supply udara segar dan sistem pembuangan udara kotor keluara dari ruangan
ini. Sistem pembuangan menggunakan kipas pada dinding yang arahnya
keluar, sehingga udara dapat tersedot keluar ruangan. Sedangkan supply

udara menggunakan down up flow yaitu menggunakan hembusan udara yang

berasal dari bawah menuju atas.
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Gb. 3.34. Sistem penghawaan down up flow
Sumber : analisa

3.8.3. Analisa Sistem Pemadam Kebakaran
Sistem proteksi terhadap bahaya kebakaran pada bangunan
# Automotive training centre ini yang perlu untuk diperhatikan adalah
penggunaan bahan pemadam kebakaran, yaitu pada ruang yang memiliki
perangkat komputer dan arsip penting tidak dapat menggunakan bahan
pemadam air tetapi menggunakan gas hallon 1301 atau gas Co2. Sedangkan
ruang umum dengan sprinkler atau hoserack dapat menggunakan bahan air
yang berasal dai bak penampungan air atau sumber air yang ada di
lingkungan sekitar atau juga dapat menggunakan hidrant atau cxtinguiser.
Peralatan yang diperlukan untuk sistem pemadam api :
- alat deteksi bahaya kebakaran
- tabung utama pemadam Co2 yang berisi Co2 cair dan
bertekanan yang dihubungkan satu dengan yang lain
menggunakan pipa, yang kemudian dihubungkan lagi dengan
nozzle pengeluaran
- tabung start Co2 terdiri 2-3 tabung, yang berfungsi untuk
menstart tabung utama dengan memberikan tekanan yang
cukup besar sehingga katup pengeluaran terbuka dan memancar
melalui nozzle pengeluaran.

; 75
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Gb. 3.35. Skema system pemadam kebakaran menggunakan CO2
sumber : analisis
3.9. Kesimpulan
Dari Analisa bab 3 secara keseluruhan dapat ditarik kesimpulan,
antaralain :
1. Lokasi terpilih adalah dalam kota Yogyakarta dekat daerah
pendidikan karena fungsi bangunan sebgai Automotive Training

Centre. Letak lokasi berada pada persimpangan antara jalan

Colombo dan jalan Prof. Dr. Yohanes dengan luas tanah sebesar
1362 m2.
2. Kegiatan yang diwadahi dalam Automotive Training Centre
terbagi 2, yaitu :
A. Kegiatan Utama :
o Kegiatan Pelatiban : berupa pelatihan keahlian reparasi
kendaraan bermotor khususnya mobil.

e Kegiatan Bengkel : berupa kegiatan reparasi kendaraan

) 76 |
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bermotor/mobil sebgai sarana komersial dan sarana
praktek bagi siswa didik.
e Kegiatan LITBANG : berupa kegiatan penelitian /

research untuk menemukan inovasi baru yang bisa
diterapkan dalam kegiatan pelatihan dan disebarkan
secara luas ke dalam dunia otomotif.
B. Kegiatap Penunjang
e Kegiatan Seminar ; menggunkan auditorium sebagai
wadah kegiatan ( seminar, diskuasi, sarasehan dsb.)
e Musholla ; sarana peribadatan umat muslim
e Cafetaria ; sebagai wadah pemenuhan kebutuhan
pelaku yang dapat menampung 30 orang.
e Pengelola ; pemilik bangunan dan pegawai pengelola
kegiatan
3. Besaran ruang yang diperlukan dalam Automotive training centre ini
adalah 1952,12 m?2. Luas Site sebesar 13620 m2. Orientasi luas lantai
yaﬁg banyak diperlukan adalah untuk sarana parkir dan openspace
shingga bangunan menggunakan jumlah lantai 2 tingkat dengan
perbandingan 60% lantai 1 dan 40% lantai 2.
4. Ada dua karakter ruang yang berbeda dan bertentangan, yaitu
ruang yang memerlukan suasana tenang dan ruang yang
menimbulkan kebisingan. Penggabungan 2 karakter yang
berbeda ini dengan menggunakan ruang pemisah dan
permainan kontur atau permukaan tanah. Kegiatan yang
memiliki karakter memerlukan suasana tenang diletakkan pada
permukaan tanah yang paling tinggi dan kegiatan yang memiliki
‘ kebisingan tinggi diletakkan pada yang paling rendah.
5. Tata vegatasi dan kontur dibuat untuk meminimalisasi dampak
yang berasal dari luar site, sehingga kegiatan yang ada tidak
saling terganggu.
N 77
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BAB IV

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

4.1. Konsep Lokasi
Lokasi Automotive Training Centre herada di simpang empat

jalan Prof. Dr. Yohanes dengan jalan Colombo, Sagan, Catur Tunggal, Depok
Sleman yang tepatnya Automotive Training Centre berada pada sisi timur

jalan Prof. Dr. Yohanes dan sebelah selatan jalan Colombo yang memiliki luas

site sekitar 13620 m2.

Pendidikan

/ ““"Pémukiiﬁﬁ;~ —

JI. Prof. Dr. Yohanes
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4.2. Konsep Kebutuhan Ruang, Besaran Ruang, dan Hubungan

Ruang
4.2.1. Konsep Kebutuhan Ruang dan Besaran Ruang

Training centre meliputi :

Kebutuhan dan besaran ruang yang dibutubkan dalam Automotive

Table. 4.1. konsep besaran ruang

‘ Kapasitas
KelomPOk ‘ Kegiatan Kelliutuhan Standart! | Jumlah Jumlah Besaran
uang (m2) standart | kebutuhan Ruang
| (m*)
a. | r. kelas ( 3 kelas) 2/org - 120 org 288
Pelatihan Belajar, sirkulasi =~ 20 %X 240 _(
praktek r. praktek 3/org - 45 org 162
20 % 135
bpelatih 6 8 6 36 |
| | Perpustakaan 100 - - 100 |
i | Lavatory 5 8 4 7,5
i b. Penelitian Laboratorium 6,35/0rg - 6 org 45,72
; Litbang pengembangan | penelitian 20% x 38,1 |
! r.penyimpanan 1,2/brg - 20 bh 288 |
; L 20 % x 24
: Lavatory 5 | 8 2 3,75
c. Perawatan, r. perawatan T 13,5/mbl | - 4 mobil 64
Bengkel Perbaikan, _ | 20 % x 54
Modifikasi r. reparasi ' 13,5/mbl | - 2 mobil 32,4
kendaraan | 20 % x 27
r. salon | 13,5/mbl - 2 mobil 32,4
modifikasi l 20 % x 27
‘ r. cuci mobil 17,5/mbl - 2 mobil 43,75
| 25 % % 35
r.pengecatan | 15/mbl | - 2 mobil 37,5
25%x30 ]
r. oven 1 15/mbl | - 1 mobil 15
r. mekanik | 30 - 15 org 30
dan ganti | | |
r. peralatan/tool A - —L 16 |
|
r. spare part 1 25 - - ‘ 25
r. kasir/ecs 12 - 3org 12 T
r. hinggu 24 - 15 org 24 T
\
| Lavatory 15 8 4 7.5 (

! ernst neufert, data arsitek (Jakarta, erlangga, 1995)
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d. ] | r. direktur 20 - 1 | 20 |
Pengelolaan | Keegiatan r.sekretaris 6 - T 16
Pengelolaan
atas r.éna_na}geme:nt 24 - 4 24 J
berlangsungnya administrasl |
kegiatan dalamn | [ INanagement 24 ) 5 4
bangunan ini | operasional |
g r. maintenace 16 - \ 3 16
electrical
r. pos keamanan 6 - 2 6
Lavatory 15 | 8 4 7,5
e. Auditorium 2forg | 130 L 130 338
Seminar seminar 20% X130
Lavatory 15 8 | 4 7,5
f. Lobby 1,25 - 100 125 |
Fasilitas - : —
penunjang Parkir 12,5 - T 30 375
Kantin 36 - TL - 1 36
Musholla 0,4 - 4oorg | 20,8
t 30 % x16 )
Luas total lantai ruang : 1652,12 m?
Sirkulasi antar ruang (20%x1652,12) : 330,424 m?
Luas total lantai bangunan : 1982,544 m?
Luas area parkir : 375 m2

4.2.2. Konsep Hubungan Ruang

j |

Kclompok Kegiatan 1 __________ Ketompok
T PELATIHAN Kegiatan
L Kelompok Kegiatan Kelompok
: LITBANG Kegiatan
Kelompok [ ] Kelompok Kegiatan
Kegiatan Seminar

Keterangan :

: Hubungan tidak langsung

: Hubungan langsung

Gb. 4.2. Bagan hubungan ruang
Sumber : Analisis
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Organisasi ruang Automotive Training Centre

Fntrance

A
Kelompok Kegiatan
Seminar
. y
: Kelompok Kegiatan Kelompok Kegiatan
Pengelolaan Penunjang
A

—> Exit ji‘

 Kogiatan Utama:

Kegiatan Penunjang

Gb. 4.3. Bagan organisasi ruang
Sumber : Analisa

4.3. Konsep Tata Ruang dan Masa
4.3.1. Konsep Tata Ruang Luar
Konsep penataan ruang luar dalam site Automotive Trainig centre

meliputi beberapa aspek antara lain :

¢ Konsep zoning site
Berdasarkan zoning yang mengacu pada pengelompokan ruang yaitu

antara lain :

H
|
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zona bengkel

zona fasilitas penunjang
zona pengelola

zona pelatihan

zona litbang

SN -V CRN - S

zona seminar
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Jalan Yo mmlverupakan sirkulasi tinggi.

@irkUlasi|padat terjadi pada am puncak
yang disebabkan mobilitas kendaraan yarg
<] cukup bdnyak tanpa didikung lebar jalan
&~} yang me'nedai.
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Gb. 4.4. Konsep zoning horizontal site
Suber : Analisis
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Ketam pok Ruang yang
paitu myaman enang

Kelompaok Ruang yang
menimbutikan kebishgon
pokig udaa dan debu

Gb. 4.5. konsep zoning vertical
sumber : Analisis

e Konsep Gubahan Masa
Gubahan masa berdasarkan zoning site adalah sebagai berikut :

.. Faditas panunjong don RPengelcia
-“h} shag sarana uniuk menyatckan
Y warapaduan antar ruang

J; )
‘“"-~;‘Lu- Bengket
i

Pcslst, Bengkel

pad bag. Depan ] ’

pangunan uniuk | ,( 7L ¥ penuniong dan Rengelda
keperluan T S 4513

kermudahan 7 R. Pelctihan

pengenalan

""\';"\ -4 Bog. Belakang
Sarana r.pelatihan sebagal ./ memekan yang
tfrangs darn kebishgon korsenfiasiketenangan

Gb. 4.6. Konsep gubahan masa
Sumber : analisis
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I TOMO.IIVE TRAINING CEN

¢ Konsep pengolahan view
Pengolahan view dari site, dimaksudkan untuk memberikan kedalaman

pandang (vista) dari dalam site khususnya dari dalam bangunan.

. Open space untuk memudahkan
e 7 pandangan daii luar site kedalam site

Vegetast pember vista

darl dalam site IS A

”\i} Pandengan keluar ferbatas

Gb. 4.7. Konsep pengolahan view
Sumber : analisis

¢ Konsep penataan vegetasi
Penataan vegetasi dalam site sebagai barier terhadap noise dan cahaya
matahari langsung terhadap bangunan. Penataan vegetasi juga untuk

menambah suasana rekreative.

e 84
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e Vegetasi sebagai vista

ak (umput)

Vegetosi pembatas

Vegetasi sebagai Vistal - y—== pandangn keluar

] I
Vegetasi sebgai barier !
terthadap nose dan
ufravioket Matahari

Gb. 4.8. konsep penataan vegetasi
Sumber : analisis

Gb. 4.9. konsep penataan vegetasi sbg barier thd cahaya matahari dan noise
Sumber : analisa
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e Konsep sirkulasi ruang luar
Sirkulasi ruang luar dimaksudkan untuk memberikan suasana atraktif,

dinamis dan rekreatif.

L Akses masuk
kedalam site

Akses ke bangunan
dan ketuar bangunan

—-—— Sikulasi kendoraan

Akses
keluar site

Gb. 4.10. Konsep sirkulasi ruang luar
Sumber : analisa

e Konsep Fasade Bahgunan
Masa bangunan Automotive Training Centre ini terdiri dari satu masa
yang tersusun oleh dua lantai. Penampilan untuk lantai 1 lebih bersifat
terbuka, sedangkan untuk lantai 2 lebih bersifat tertutup. Hal ini
karena pada lantai 1 akan didomonasi oleh kegiatan pelayanan jasa

bengkel yang pada tampilannya lebih mengutamakan sifat promosi dan

86
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TOMOTIVE TRATNING.CENTE

komersial untuk pengunjung ruang dalam dan orang yang melihatnya
dari kejanhan. Keterbukaan pada lantai 1 dilakukan dengan
optimalisasi pembuatan pintu — pintu yang terbuka lebar sebagai salah
satu penyelesaiaian terhadap kebutuhan fungsi bengkel. Berikut adalah
salah satu contoh penyelesaian design tertentu pada penampilan
bangunan, agar orang yaug melihat segera dapat dengan mudah

mengenali fungsi bangunan yang diwadahinya.

Terutup

Lebih ferbuka

Kesan luas

gbr. 4.11konsep Fasade Bangunan
sumber : analisa
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4.3.2. Konsep Penataan Ruang Dalam

Hal-hal yang mempengaruhi penataan ruang dalam yaitu kesan
atraktive dan dinamis.
a. Kesan Atraktif
Kesan atraktif yang dimaksud adalah ditentukan oleh factor impresive,

spektakular dan exotic. ‘
1
Impresive dicapai dengan skala ruang yang besar : (

. Ruang yang luas sebagai i
“pemersatu ruangan iain
Skala besar sebagai perwujudan
h’ impresive

gbr. 4.12. kesan atraktif factor impresive

! Spectakular dicapai dengan element pembentuk yang berkesan

memiliki teknologi modern :

s Kolom lagis
stainless steal

.= Dinding plataluminium/
- katbon

gbr. 4.13. kesan atraktif factor spectacular

Exotic dicapai dengan penambahan ornament tertentu dengan

peletakan yang tidak lazim.

o & <

Gbr. 4.14. peletakan jendela yang tidak lazim

88
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N N
Gb. 4.15. Konsep ruang dalam
Sumber : analisis

Penataan ruang dalam yang dinamis berpengaruh pada pola sirkulasi

b. Kesan Dinamis

dalam ruangan. Hal ini dipengaruhi oleh irama, susunan komposisi,
bahan dekoratif.

N

Gb. 4.16. Konsep ruang dalam
Sumber : analisis
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Konsep kesan dinamis :

Irama yaitu pengulangan bentuk dengan pola dekoratifnya dan bahannya :

A ena A DR Y Y W Y B MR RS R AL R AR
I B ERA BK mEA Au % T b xd [E S Ny (e

gbr. 4.17. konsep dinamis factor irama/repetisi

Komposisi bentuk dasar kedalam susunan yang variatif :

Gbr. 4.18. konsep dinamis factor komposisi bentuk
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c. Sirkulasi ruang

Sirkulasi antar ruang dalam Automotive training centre memiliki pola

hirarki dari public hingga private.

Public Semi public Semi private Private |
4’
‘ e Zona e zOna Zona pengelola
; Ruang luar - pelatihan litbang
‘ e Zona e zODA
| bengkel seminar
|
Semua orang | Hanya orang yang Hanya orang Hanya
| yang dapat ingin belajar dan yang memiliki | pekerja/pegawai
‘ menggunakan mereparasikan keperluan dan ’
| ruang ini kendaraannya tujuan tertentu
Gb. 4.19. Bagan pola hirarki sirkulasi
Sumber : analisis
4.4. Konsep Dasar Struktur

|

Konsep dasar struktur perancangan antara lain mengenai

system struktur pondasi, system struktur lantai ruang bengkel dan system

struktur atap.

a. System struktur pondasi yang digunakan antara lain :

o Pondasi basement terbuka

o Pondasi footplate

1.
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kotom
= sloof

"7~ pasangen bati kosong

pondasi foot plat
pasir urug.

kolom

pencbalan pada ma basement

pondasi footplat pada derah yang
bertanah labit :

Gb. 4.20. Sistem struktur pondasi
Sumber : analisis

‘ b. System structure lantai ruang bengkel
| Struktur khusus pada lantai ruang bengkel berupa peninggian lantai
’ untuk penempatan pipa exhaust sebagai jalan keluarnya polusi

udara.

Gb. 4.21. Sistem struktur lantai ruang bengkel .
Sumber : analisis
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¢. System structure atap

System struktur atap yang digunakan adalah :
o Struktur atap beton bertulang (dak)
o Struktur atap rangka baja profil

R ikyligi;lmngkabaja
. ~—— balok induk
——  balok kantilever

i Gb. 4.22. Sistem struktur atap
‘ Sumber : Analisis

4.5. Konsep Dasar Sistem Utilitas
Konsep dasar utilitas yang dibahas adalah mengenai system :

6]

System jaringan listrik

System penghawaan

0

System pencahayaan

)

o System pemadam kebakaran

a. System jaringan listrik
Yang terpenting dalam system jaringan listrik adalah penggunaan
sumber arus listrik cadangan dan penggunaan UPS (khusunya untuk

komputasi) sebgai alat listrik dan penyimpan arus sementara.
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Gb. 4.23. Skema system jaringan listrik
Sumber : analisis

b. System penghawaan udara

ey
Eal
i

Gb. 4.24. Sistem penghawaan down up flow
Sumber : analisa
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c. System pemadam kebakaran
System pemadam kebakaran menggunkan dua bahan pemadam utama
yaitu dengan menggunkana air dan gas Hallon 1301 atau CO2, system

pemadam dengan CO2 memiliki dua system pengoperasian dengan

semi otomatis dan sitem otomatis.

JI. Prof, Dr. Yohanes

I

gb. 4.25. Konsep Perletakan Hydrant

sumber Analisis
Sistem semi otomatis Sistem otomatis
L Ae
jL_mj
! Alat deteksi _i Alat deteksn J
v L
FP;:elaIarm j E;E;afm——]
I__'i__ -
L
| Manusia ]
X _._.JL_..
Sistem start | Sistem start
j[__ l ST
Alat pemadam akﬁfT “ Alat pemadam aktif ‘

Gb. 4.26. Skema system pemadam kebakaran menggunakan CO2
! sumber : analisis
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KURIKULUM PENDIDIKAN

PROGRAM PELATIHAN II TAHUN

PPKP UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
BIDANG TEKNIK KEAHLIAN OTOMOTIF

Apresxasz Kaomputer

PPTO 12002

Matemaiika Terapan

PPTO 12003

Fisika Terapan

PPTO 12004

Bahasa Inggris Teknik

PPTO 11205

Gambar Teknik

PPTO 12006

Keselamatan dan Kesehatan Kerja

PPTO 11207

Pengetahuan Alat dan Pengukuran

@NS”S“PS"N"

PPTO 12208

Listrik dan Elektronika Dasar

©

{PPTO 12009

Teknologi Motor Bensin

.|PPTO 10310

Teknik Pembentukan Dasar

. |PPTO 22011

Teknologi Bahan

PPTO 22212

Listrik Otomotif

. JPPTO 22213

Pengendali Kendaraan

. |PPTO 22214

Teknologi Motor Kecil & Sepeda Motor

PPTO 20415

Praktek Motor

_|PPTO 22016

Teknologi Motor Diesel

. |PPTO 20317

Praktik Motor Diesel

PPTO 32018

Teknologi Motor Bensin Lanjut

WA

. |PPTO 30319

Praktik Motor lanjut

PPTO 32220

Pemindah Tenaga

. [PPTO 32221

Teknik Pendingin

. |PPTO 30322

Praktik Badan Kendaraan

. |[PPTO 31323

Teknik Pengecatan

. |PPTO 32024

Kewirausahaan

PPTO 32025

Manajemen Bengkel dan Perawatan

PLTO 40826

Praktik Industri dan Tugas Akhir
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KURIKULUM PENDIDIKAN

PROGRAM DIPLOMA III

POLITEKNIK PPKP YOGYAKARTA
PROGRAM STUDI TEKNIK OTOMOTIF

.| No. Kode

Mata Kuliah

SM

SM

SM

SM

SM

SM

Total

-

-

3

10

Kurikulum

Nasional

Mata Kuliah Dasar Umum (MKDU)

MKU 1201

Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Kristen

3 IMKU 1203

Pendidikan Agama Katolik

MKU 1204

Pendidikan Agama Hindu

]
1 IMKU 1202
)
4
§

MKU 1205

Pendidikan Agama Budha

i oo

MKU 12006

Pendidikan Pancasila

MKU 2207

Kewiraan

 \Sub, Total

Sl

vt}

- |Mata Kuliab Dasar Keahlian (MKDK)

MDQO 1208

Matematika

. IMDO 1409

Iiisika Dasar

E §38)

MDO 2210

Kimia

. IMDO 1311

Menggambar Mesin

.IMDO 1312

Statika dan Kekuatan Material

Wil 1

-IMDO 2213

Polusi dan Lingkungan

MDO 2214

Thermodinamika

6]

L IMDO 3218

Mekanika Fluids

‘DO 1216

Pengukuran Teknik

e

MDO 2317

Clemen Mesin |

MDO 3318

Clemen Mesin 2

IMDO 2319

Listnik dan Elektronika Dasar

Suby, Tatal

L9wlwlwwioloiv]wluvlvliaio

L |

Mata Kuliah

—n

Keahlian (MKK)

MKO 3320

Motor Bensin

;

MKO 5421

Motor Diesel

e

KO 3322

A

Sistem Pemindah Tenzga (Sistem
Transmisi Daya)

AKO 4323

Sistem Kemudi, Rem dan Suspensi

-

‘wd

¥KO 1324

Teknik Kendaraan

KO 4228

Mekanika Gerak Kendaraan

[N o]

KO 3426

Listrik Dan Elektronika Otomotif

KO 3327

Proses Produksi

Lilnls

o8 [Teknik Pendingin

229 |B3ahan Bakar dan Pelumas
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Pendidikan Pancasila 2
[ Matomatike 2 |Kimin 2
Fisike Dusar "4 |Moterind Toknik 2
Mengpambur Mesin 3 IThormedinamika 2 |Mckonikn Fluida 2
MKDK  IStatiko dan Keckuaton " -
Materi 3 {Elemen Mesin ] 3} |Elemen Mevin of 3
nlerinl
— —
Pengukuran Teknik 2 Listri% dun Elcktronika T3
Dasur
: . >
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oy N 3, s b
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L:slnltlf:'uu clektronika 3 “Toknik pongocatun 2
MKK vlonioli 50
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’ E.‘u.hm Bakne don . 2 |Munajemon fndustri 2 |Pmkick Indusisi 3
, Kunsiruksi badun 3 Tugos Akhir ’ 1
kendarann X
MKU o
Bohuss In wyris 2 [Komputer 2 Ekonomi icknik 2 |Pnoumalik dan Hidrolik 3
MKDK . 13
§ v [Fisike 4
¥
- MKK Polusi dun Lingkungun 2. [Proses Pormesinem Tekanulogi Supodu Motor 3
Standarisusi 3 19
Korosi 2 |Kowirsusahaon 2  |Diugnosis 4
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